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PENGANTAR PENERBIT

Al hamdulillah, kebesaran dan keagungan-Mu membuat kami selalu
ingin berteduh dan berlindung dari kesalahan serta kealpaan yang telah kami
perbuat, hingga tetesan kekuatan dan pengetahuan yang Engkat cipratkan -
sungguh sangat berarti, sebab dengannya kami mampu menyisir huruf-huruf,
kalimat-kalimat yang tertuang an aiu lainnya dalam buku ini, yang tentunya
memiliki tingkat kesulitan tersendiri dibandingkan dengan kitab lainnya.

Shalawat dan salam selalu kita mohonkan kepada Allah agar selalu
dicurahkan kepada seorang lelaki yang sabdanya menjadi ajaran agama dan
tingkah lakunya menjadi contoh kehidupan sempurna. Ia adalah Muhammad
SAW.

Inilah kitab klasik yang seharusnya kita jaga, kita dalami maknanya,
dan kita sebarkan isinya, agar segala macam yang tertuang di dalamnya secara
shahih dapat tetap lestari dan terejawantahkan dalam kehidupan sehari-hari,
‘karena hal itu sama halnya dengan menjaga dan memperhatikan keislaman
jugakeimanan kita, sehingga agama kita tetap terjaga kemurniannya.

Segala kemampuan telah kami kerahkan dan segala upaya telah kami
curahkan untu menerbitkan kitab ini, sebagai bentuk tanggung jawab ilmiah
kami laiknya seorang muslim yang menghendaki kebaikan terhadap muslim
lainnya, dengan harapan kitab ini dapat menjadi panduan kita dalam beragama.
Namun pada sisi lain kami mengakui bahwa kami bukanlah siapa-siapa dan
semua yang kami miliki bukanlah apa-apa dalam memahami isi Kitab ini.
Karenanya, mungkin saja pembaca menemui kesalahan, baik isi maupun cetak,
maka dengan kerendahan hati kami selalu menharapkan kontribusi positif dari
pembaca sekalian, dengan tujuan agar pergerakan keislaman kita makin hari
makin sempurmna. '
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Hanya kepada Allah SWT kami themohon taufik dan hidayah, sebab
hanya orang-orang yang mendapatkan keduanya yang akan menjadi umat
yang selamat dan mengakui bahwa dalam hal-hal yang biasa terdapat sesuatu
yang luar biasa.

Lillahil waahldzl qahhaar.

— Musnad Imam Ahmad
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7871. Rauh menceritakan kepada kami, Ikrimah bin Ammar
menceritakan kepada kami, aku mendengar Abu Ghadiyah Al
Yamani, dia berkata, “Aku datang ke Madinah, lalu datang utusan
Katsir bin Ash-Shalt, kemudian dia mengundang mereka. Ketika itu
tidak ada yang berdiri kecuali Abu Hurairah dan lima orang dari
mereka, sedangkan aku adalah salah satunya. Mereka kemudian pergi,
lalu makan. Setelah itu Abu Hurairah datang dan mencuci tangannya,
kemudian dia berkata, ‘Demi Allah, wahai orang-orang yang ada di
masjid, sesungguhnya kalian berbuat maksiat kepada Abul Qasim
SAW*.! -

! Sanadnya hasan. Abul Ghadiyah Al Yamani adalah seorang tabiin. Aku tidak
mendapatkan riwayat hidupnya, kecuali dalam A¢-Ta’jil, dan dalam keduanya dia
tidak diketahui. Dia adalah seorang tabiin yang 1dent1tasnya dikenal . namun
keadaannya tidak diketahui.

Dalam Jami' Al Masanid (7/512) dan At-Ta’jil disebutkan dengan, “Al
Yamami” dengan huruf mim. Hadits ini tidak aku dapatkan di tempat lain.
Maknanya shahih, berkenaan dengan dosa orang yang tidak memenuhi undangan.
Lih. hadits no. 7277 dan 6713.
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7872. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Ubaidillah

menceritakan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Sa’id bin Al

Musayyab, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW melaksanakan
shalat atas wafatnya raja Najasyi, dan beliau (ketika itu) bertakbir
empat takbir.”? | /

PR D /:5 -, or 2 S0 a:ﬁ P

A o o ) A A S 0 S —vavy

A @ - M s ; . :/o‘/ o - , ° .4 ° - 0

Amgl_.pw\ J}a) Ofco}g;b g,s"fu"' c(..,a\&wfb-&cco,«.’-j“
’ LI s /’Jo’ 2 : s :, . J/ . '” P 13:’ ot

Sl I8 iy A a6 Lyl

7873. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Ubaidillah
menceritakan kepada kami dari Khubaib bin Abdurrahman, dari
Hafash bin Ashim, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Saihan, Jaihan, Nil, dan Eufrat, semuanya adalah sungai-
sungai surga.”™ ‘

2 Sanadnya shahih. Ubaidillah adalah Ibnu Umar bin Hasfash bin Ashim. Hadits
ini disebutkan sebelumnya pada no. 7147 dan secara singkat pada no. 7763.

* Sanadnya shahih. Hadits ini dinukil dalam Jami’ Al Masanid (7/11).
. HR. Muslim (2/351), dari jalur Tbnu Numair dan lainnya, semuanya dari
Ubaidillah dengan sanad ini. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 7535,
dari riwayat Abu Salamah, dari Abu Hurairah. Kami telah menunjukkan ini di sana.

Dalam Jami’ Al Masanid disebutkan, “Kata inna dalam redaksi, G O
'Sesungguhnya Saihan' tidak disebutkan dalam pokok hadits dan juga tidak
disebutkan dalam Shahih Muslim. )

Kata, J& “Semua” disebutkan dalam riwayat Abu Nu’aim dengan redaksi, 5
"dan semuq". Sedangkan dalam riwayat Muslim, disebutkan dengan tanda seperti
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7874. Muammal bin Ismail menceritakan kepada kami,
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, Burdu bin Sinan
menceritakan kepada kami dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah,
bahwa Nabi SAW bersabda, “Tidak ada nabi dan khalifah —atau
beliau bersabda: Tidak ada nabi—, kecuali dia memiliki dua teman
dekat: Teman yang menyuruh kepada kebaikan dan mencegah
kemungkaran, dan teman yang tidak dikalahkan oleh kerusakan.
Barangsiapa yang dilindungi dari kejahatan teman yang jahat, berarti
dia telah terlindungi —beliau mengatakannya sebanyak tiga kali—
dan dia bersama orang yang menang dari keduanya.””
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tulisan, atau seperti ia membatalkannya. Namun redaksi ini tidak disebutkan di
dalam riwayat Al Mustadrak, Jami’ Al Masanid, dan Shahih Muslim.

* Sanadnya shahih. Status tsigah Burdu bin Sanan Abul Ala’ telah dijelaskan
sebelumnya pada no. 4469. Kami menambahkan bahwa riwayat hidupnya ditulis
oleh Ibnu Abi Hatim (1/1/422) Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no.
7238, dari riwayat Al Auza’i, dari Az-Zuhri.
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7875. Attab bin Ziyad menceritakan kepada kami, Abdullah
bin Mubarak menceritakan kepada kami, Ma’mar mengabarkan
kepada kami dari Hammam bin Munabih, dari Abu Hurairah, dari
Nabi SAW, bahwa apabila beliau menghirup air dengan hidung,
beliau memasukannya melalui kedua lubang hidungnya.’
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7876 Ubaid bin Abi Qurrah menceritakan kepada kami,
Sulaiman bin Bilal menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Abdullah bin Abi Hurrah menceritakan kepadaku dari pamannya
Hakim bin Abi Hurrah, dari Salman Al Aghar, dari Abu Hurairah, dia
berkata, “Aku tidak mengetahuinya kecuali dari Nabi SAW, beliau
bersabda, ‘Orang makan yang bersyukur mendapatkan sepertz apa
yang didapatkan oleh orang berpuasa yang sabar’." |

’ Sanadnya shahih. Kami akan men]elaskan pada hadits no. 8179, dalam catatan
Hammam bin Naih, dengan redaksi perintah, 553 &5 oGt 5 gy li (S5l B oy
“Jika salah seorang dari kalian berwudhu, maka dia hendaknya menghirup air ke
hidungnya melalui kedua lubang hidungnya, kemudian semburkanlah.” g

Hadits dengan makna yang sama telah disebutkan sebelumnya secara panjang
dan singkat dengan redaksi perintah, dari Ruliyah Al A’raj, dari Abu Hurairah pada
no. 7298 dan 7732, dan dari riwayat Abu Idris Al Khaulani, dari Abu Hurairah pada
no. 7220 dan 7716. Aku tidak mendapatkannya disebutkan dengan redaksi
pemberitahuan dari perbuatan Nabi SAW, kecuali dalam riwayat ini.

S Sanadnya shahih. Status fsigah Ubaid bin Abi Qurrah telah dijelaskan
sebelumnya pada no. 446 dan 1786. Di sini kami tambahkan, bahwa dia riwayat
hidupnya telah ditulis oleh Ibnu Abi Hatim (2/2/412).

Status fsigah Sulaiman bin Bilal telah dijelaskan sebelunmya pada no. 1463 dan
5403. Kami tambahkan di sini, bahwa dia hidupnya juga telah ditulis oleh Ibnu
Sa’ad (5/311) dan Ibnu Abi Hatim (2/1/103).

[_T_I — Musnad Imam Ahmad




Muhammad bin Abdullah bin Abi Hurrah Al Aslami Al Madani adalah perawi
tsigah. Dan dinilai tsigah Ibnu Ma’in dan lainnya. Riwayat hidupnya ditulis oleh Al
Bukhari dalam A4/ Kabir (1/1/142-143), Ibnu Abi Hatim (3/2/296). Pamannya,
Hakim bin Abi Hurrah adalah seorang tabiin yang tsigah (terpercaya). Al Bukhari
mendapatkan riwayat darinya dalam kitab Shahih, dan dia menulis riwayat hidupnya
dalam Al Kabir (2/1/14). Dia berkata, “Dia pernah mendengar Ibnu Umar,” dan
riwayat hidupnya telah ditulis oleh Ibnu Abi Hatim (1/2/203). '

Salman Al Aghar adalah Salman Abu Abdullah yang telah dijelaskan secara
detail pada no. 7475. Salman dalam ketiga hadits utama di sini tertulis Sulaiman,
dan ini salah tanpa diragukan. Selain itu, tidak ada perawi dengan nama tersebut.
Hadits ini kemudian disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Jami’ Al Masanid wa As-
Sunan (7/183) dengan biografi Salman Abu Abdullah Al Aghar, dari Abu Hurairah.
Ini yang benar dan diyakini.

HR. Al Bukhari (4! Kabir, 1/1/ 143) dari Ismail bin Abi Aus, dari Sulaiman bin
Bilal dengan sanad ini, dan ia tidak menyeebutkan redaksinya. Riwayat ini
menghalangi hadits sebelumnya, dari hadits Muhammad bin Abdillah bin Abi
Hurrah, dari pamannya Hakim, dari Sinan bin Sinnah Al Aslami secara marfu’
dengan redaksi, fmh f“"" 2 ;\..Jl ,a\h.u “Orang yang makan yang bersyukur
mendapatkan pahala seperti pahala orang berpuasa yang melaksanakan qiyamul
lail.”

HR. Al Hakim (4! Mustadrak, 4/136) dari Al Asham, dari Ar-Rabi’ bin
Sulaiman, dari Abdullah bin Wahb, dari Sulalma.n bin Bilal dengan sanad ini, dan
dengan redaksi, ,eul\ ?“‘h Je ,—'ﬂ\ K ;\...l\ fu.n 5} “Sesungguhnya orang yang makan
yang bersyukur mendapatkan pahala seperti pahala orang berpuasa yang sabar.”

Dalam cetakan 4! Mustadrak terdapat banyak kesalahan cetak dalam sanadnya
dan di-shahih-kan dari tempat ini. Selain itu, Al Haklm dan Adz-Dzahabi tidak
berbicara tentang hal tesebut .

Al 'Hafizh Ibnu Hajar (Fathul Bari 9/503-504) menyebutkan hadits yang sama
dan ia menisbatkannya kepada Tarikh Al Bukhari dan Mustadrak Al Hakim. Riwayat
tersebut disebutkan dengan redaksi 4/ Mustadrak dan dikutip oleh Ibnu Katsir dalam
Jami’ Al Masanid dari tempat ini, seperti yang telah kami katakan tadi, akan tetapi
dengan redaksi, jxCalt giCal i S5 ,r-\!'nh :Jl “Sesungguhnya orang yang makan yang
bersyukur mendapatkan sepern apa yang didapatkan oleh orang berpuasa yang
sabar."

Aku di sini menegaskan bahwa ini adalah sebuah kelupaan, yaitu riwayat
dengan maknanya, sedangkan redaksi yang telah kami tetapkan adalah seperti yang
disebutkan dalam ketiga kitab induk hadits. Maknanya telah berlalu pada hadits no.

- 7793 dengan sanad lain yang shahih, dan kami telah menyinggung ini di sana.

‘Riwayat Muhammad bin Abdullah bin Abi Hurrah, dari pamannya Hakim, dari
Sinan bin Sinah Al Aslami, yang telah kami sebutkan diiriwayatkan oleh Al Bukhari
dalam Al Kabir sebelum hadits ini, “leayat ini tidak cacat dengannya, bahkan ia
menguatkan ke-shahih-annya menurut kami.”

Tidak menutup kemungkinan bahwa hadits tersebut diriwayatkan oleh tabiin,
dari dua orang sahabat, dan ini banyak serta dikenal. Riwayat Sinan bin Sinah akan
dijelaskan dalam 4! Musnad (4/343) dan Ibnu Majah (no. 1765).

Musnad Imam Ahmad — [ZI
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7877. Ubaid bin Abi Qurrah menceritakan kepada kami,
Sulaiman menceritakan kepada kami dari Ibnu Ajlan, dari Ubaidillah
bin Salman Al Aghar, dari ayahnya, [dari Abu Hurairah], bahwa Nabi
SAW bersabda, “Orang yang memiliki dua wajah (munafik) tidak
sepantasnya menjadi orang yang dipercaya.”’
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7 Sanadnya shahih. Sulaiman adalah Ibnu Bilal. Ibnu Ajlan adalah Muhammad.
Ubaidillah bin Salman Al Aghar adalah perawi tsigah (terpercaya). Dia dinilai
tsigah oleh Ibnu Ma’in dan lainnya. Al Bukhari meriwayatkannya dalam Ash-
Shahih, dan biografinya ditulis oleh Ibnu Abi Hatim (2/2/316). Dalam ketiga kitab
hadits disebutkan dengan nama ayahnya, Sulaiman, sebagaimana ia juga disebutkan
dalam hadits sebelum. Ini tentunya keliru. '

Dalam Jami’ Al Masanid disebutkan bahwa ayahnya adalah Salman . Abu
Abdullah Al Aghar, dan ia tidak dimuat dalam ketiga kitab hadits di sini (dari
ayahnya). Kami menambahkannya dalam Jami’ Al Masanid dan yang akan
dijelaskan dalam takhrij-nya.

Ubaidillah ini tidak pernah meriwayatkan dari Ahmad dari sahabat, bahkan
riwayatnya tidak disebutkan, kecuali dari ayahnya. Hadits itu akan dijelaskan pada
no. 8767, dari Al Khuza’i, dari Ibnu Bilal, dari Ibnu Ajlan dengan redaksi, “Dari
Ubaidillah bin Salman Al Aghar, dari ayahnya, dari Abi Hurairah,” menurut
pendapat yang benar.

HR. Al Bukhari (4] Adab Al Mufrad, him. 47-48) dari Khalid bin Mukhallad,
dari Sulaiman bin Bilal dengan sanad ini menurut pendapat yang benar, dengan
redaksi, @,.; 3 “Tidak sepatutnya,” sebagai ganti redaksi, i b “Tidak sepantasnya.”

Hadits ini dinukil oleh Al Hafizh Ibnu Hajar (Fathul Bari, no. 396) dari riwayat
Al Adab Al Mufrad. Lih. hadits no. 7337.

II] — Musnad Imam Ahmad
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7878. Ayyub bin An-Najjar menceritakan kepada kami dari
Thayyib bin Hamd, dari Atha’ bin Abi Rabah, dari Abi Hurairah, dia
berkata, “Rasulullah SAW mengutuk laki-laki banci yang menyerupai
perempuan, perempuan yang menyerupai laki-laki, laki-laki tidak mau
menikah yang mengatakan, kami tidak mau menikah, perempuan- -
perempuan yang tidak mau menikah yang berkata seperti itu, serta
orang yang mengendarai (tunggangan) di gurun sahara sendirian. Hal
itu kemudian membuat para sahabat Rasulullah SAW merasa
terbebani, hingga hal itu menjadi jelas dihadapan mereka, dan beliau
bersabda, *‘Orang yang menikah sendirian’. "8
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% Sanadnya shahih. Hadlts ini disebutkan secara panjang lebar pada no. 7842,
dan kami telah men-takhrij-nya di sana. Redaksi, %% ¥ : i il “Mereka yang
mengatakan, 'Kami tidak mau menikah',” disebutkan dalam nwayat Al Hak1m,
sedangkan dalam semua kitab hadits disebutkan dengan redaksi, oA Y s g
“Yang berkata, 'Dia tidak menikah'.” Redaksi yang kami sebutkan di sini lebih baik
dan lebih shahih.

At-Tabattul adalah sikap tidak mau berhubungan dengan wanita dan tidak mau
menikah.

Musnad Imam Ahmad —
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7879. Ibrahim bin Khalid menceritakan kepada kami,
Abdurrahman bin Budzawaih mengabarkan kepadaku, orang yang
mendengar dari Wahb mengabarkan kepadaku, dia berkata: Dia
mengabarkan kepadaku, yakni Hammam. [Abdullah bin Ahmad
berkata]: Demikian yang dikatakan oleh ayahku. Abu Hurairah
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Salah seorang dari kalian masih
berada dalam shalatnya selama dia menunggu shalat selanjutnya.
Dan, malaikat senantiasa bershalawat kepada salah seseorang dari
kalian selama dia berada di dalam masjid. Malaikat itu berkata, ‘Ya
Allah, ampunilah dosanya, ya Allah, kasihanilah dia’, selama orang
itu tidak berhadats.”

Dia berkata: Seorang laki-laki dari penduduk Hadhramaut
berkata, “Apakah hadats itu wahai Abu Hurairah?” Dia menjawab,
“Sesungguhnya Allah tidak malu untuk mengutarakan kebenaran,
‘Jika dia kentut tanpa suara atau kentut dengan suara’. »

° Sanadnya dha'if, karena tidak syaikh yang mendengar dari Wahb bin
Munabbih tidak dikenal, sedangkan matannya shahik dan dikuatkan, sebagaimana
yang akan dijelaskan kemudian.

Hammam adalah Hammad bin Munabbih, saudara Wahb. Makna hadits ini akan
dijelaskan nanti Secara terpisah dalam dua hadits pada Shahifah Hammam bin
Munabbih no. 8106 dan 8229. Akan tetapi di dalamnya tidak menyebutkan tafsir
hadits seperti yang ditafsirkan oleh Abu Hurairah di sini.

Maknanya telah dijelaskan pada hadits no. 7424, dari riwayat Abu Shalih, dari
Abu Hurairah, dan hadits no. 7542 dari riwayat Al Ala’, dari ayahnya, dari Abu
Hurairah, serta hadits no. 7603, dari riwayat Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah tanpa
tafsir hadits tersebut.

Tafsir Abu Hurairah terhadap hadits ini juga thetapkan dan shahih dalam hadits
ini serta pada yang lain.

— Musnad Imam Ahmad
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7880. Marwan bin Muawiyah Al Fazari menceritakan kepada
kami, Yazid bin Kaisan mengabarkan kepada kami, (bahwa) dia
pernah meminta izin kepada Salim bin Abi Al Ja’d saat dia sedang

‘melaksanakan shalat, lalu dia bertasbih (mengucapkan subhanallaah)

kepadaku. Ketika dia telah mengucapkan salam, dia berkata, “Jika
seseorang sedang dalam shalat, kemudian datang seseorang meminta
izin, maka dia hendaknya bertasbih, dan sesungguhnya izin
perempuan adalah menepuk tangan.”'

HR. Al Bukhari (1/246) dari hadits Sa’id Al Maqburi, dari Abu Hurairah secara -
marfu’ dengan redaksi, Je,dul.‘ "‘ututgha;uJu\guwul»¢mtdr 'l
B i a6 A d ¢ e :tpas! “Seorang hamba masih berada dalam
:halat saat dia berada di masjid menunggu shalat, selama dia tidak berhadats.”
Seorang pria non Arab bertanya, “Apakah hadats itu wahai Abu Hurairah?” Dia
berkata, “Suara, yakni kentut yang bersuara.”

. Ahmad, Al Bukhari dan Muslim mcnwayatkannya dari haditsnya secara marﬁc
denganrcdaksl, \ih.u.ww uy_,.»Jn‘unJ—,J\ﬂ. i o S hs:,:»(wmy;y :
By ol sed 298 i “Allah tidak menerima shalat saIah seorang dari kalian, jika
kalian berhadats hingga dia berwudhu.” Scorang laki-laki dari penduduk
Hadhramaut berkata, “Apakah hadats itu wahai Abu Hurairah?” Dia berkata,
“Kentut yang tidak berbunyi atau kentut yang berbunyi.” Hadits ini dinukil dalam Al

- Muntaga (no. 312)

¥ Atsar ini berasal dari Salim bin Abul Ja’d, dan ini tldak dianggap sebagai
hadits. Sanadnya shahih. Salim bin Abul Ja’d adalah seorang tabiin tsigah dan

- generasi yang muncul kemudian. Biografinya discbutkan pada hadits no. 6493.

Kami tambahkan di sini, bahwa Ibnu Abi Hatim (2/1/181) telah menulis biografinya.

Imam Ahmad menyebutkan atsar ini di sini dan tidak termasuk dari yang dibuat
sandaran untuk disebutkan setelahnya Mursal Al Hasan Al Bashri, dari Nabi SAW,
kemudian diikuti oleh hadits Abu Hurairah no. 7882 secara marfu’ dengan redaksi,
i “Dengan redaksi seperti tadi.” Karena ketiga perawi itu pernah mendengar dari
gurunya, Marwan bin Muawiyah Al Fazari Dia tidak memperbolehkan
menyebutkan hadits marfu’ dengan redaksi perkataan Salim bin Abul Ja’d, dan dia

Musnad Imam Ahmad — E:I
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7881. Marwan menceritakan kepada kami, Auf mengabarkan
kepada kami dari Al Hasan, bahwa Nabi SAW bersabda seperti
redaksi tadi." ‘
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- 7882. Marwan menceritakan kepada kami, Auf mengabarkan

kepadaku dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW seperti
redaksi hadits tadi."? » - S

tidak mendengamnya kecuali secara global dengan redaksi, d& “Dengan redaksi
‘seperti tadi.” ' . : ’

Atsar ini dan kedua hadits setelahnya dinukil dalam Jami’ Al Masanid (7/367), -
- akan tetapi dengan mendahulukan hadits Abu Hurairah daripada Mursal Al Hasan.

Huruf an dalam redaksi, fay ol “Dig hendaknya bertasbih,” tidak disebutkan
dalam riwayat Ahmad dan ini salah. Kami menambahkannya dari riwayat Al Hakim,
Muslim, dan Jami’ Al Masanid. )

"' Sanadnya dha'if, karena hadits ini mursal. Imam Ahmad meriwayatkannya di
sini untuk mendukung hadits setelahnya, sebagaimana yang telah kami jelaskan
sebelumnya. :

? Sanadnya shahih. Auf adalah Tbnu Abi Jamilah Al A’rabi. Hadits inj seperti
atsar Salim bin Abul Ja’d. Nampaknya, hadits ini sama secara makna namun tidak
secara redaksional. Aku tidak mendapatkan redaksi ini kecuali di tempat ini dan
dengan redaksi yang global. .

Maknanya telah disebutkan sebelumnya pada no. 7283, dari riwayat Abu
Salamah, dari Abu Hurairah secara marfu’, dengan redaksi, f\:-.’-U_ pehadly J\",U oot
“Tasbih bagi laki-laki dan menepuk tangan bagi perempuan,” dan hadits no. 7541
dari riwayat Abu Shalih dari Abu Hurairah, dengan redaksi, J.i'a% (menepuk tangan)
sebagai ganti z.isad (menepuk tangan). Redaksi ini akan dijelaskan pada hadits no.
8878, dari riwayat Atha’, dari Abu Hurairah, dengan redaksi riwayat Abu Salamah.
Hadits ini juga akan dijelaskan dalam hadits no. 8189 pada Shahifah Hammam bin
Munabbih, dengan redaksi, %ah B +0l Fiited) gAll e “Bertasbih bagi kaum itu

-

(laki-laki), dan menepuk tangan bagi wanita dalam shalat.”

— Musnad Imam Ahmad
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7883. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Hisyam
mengabarkan kepada kami dari Muhammad, dari Abu Hurairah, dari
Nabi SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla itu
ganjil dan menyukai yang ganjil.”13
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. 7884. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Hisyam
mengabarkan kepada kami dari Muhammad, dari Abu Hurairah, dia
berkata, “Dilarang ikhtishar dalam shalat” Dia berkata, “Kami
bertanya kepada Hisyam, ‘Apa itu ikhtishar?’ Dia menjawab,
‘Seseorang meletakkan tangannya di atas lambungnya ketika di
sedang shalat’.”" '

g

:\u B3> —vAAL

Di antara yang menguatkannya adalah apa yang kami lihat, bahwa Imam
Ahmad tidak meriwayatkannya dari hadits Abu Hurairah dengan redaksi atsar Salim
bin Abi Al Ja’d, kecuali riwayat yang global ini, 4 “Dengan redaksi seperti tadi,”
bahwa hadits ini akan dijelaskan pada no. 9583, dari Yahya bin Sa’id, dari Auf, dia
berkata, “Muhammad menceritakan kepada kami (Ibnu Smn), dari Abu Hurairah
dan Al Hasan, dari Nabi SAW, beliau bersabda, st c,.-J! y S @.—Jl 'Bertasbih
bagi laki-laki, dan menepuk tangan bagi wanita'. * Auf meriwayatkan ini dari Tbnu
Sirin, dari Abu Hurairah secara marfu’, dan dia meriwayatkannya dari Al Hasan
secara marfu’ mursal, dengan redaksi yang dihafal pada hadits Abu Hurairah.

3 Sanadnya shahih. Hisyam adalah Tbnu Hassan. Hadits ini telah disebutkan
sebelumnya pada no. 7717 dan 7718.

Musnad Imam Ahmad — I:m
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Yazid berkata, “Kami kemudian bertanya kepada Hisyam,
‘Apakah dia menyebutkannya dari Nabi SAW? Dia menjawabnya
dengan kepalanya, sebagai tanda benar.”* '
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7885. Yazid menceritakan kepada kami, Hisyam
mengabarkan kepada kami dari Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya,
dari Abu Hurairah, dia berkata: Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa
yang membaca ketika telah memasuki waktu petang sebanyak tiga
kali, ‘A’uudzu bi kalimatillahittaammaati min syarri maa khalaq

(aku memohon perlindungan dengan kalimat Allah yang sempurna '
dari segala kejahatan makhluk), maka dia tidak akan terkena bahaya

 bisa (racun) pada malam itu.” Dia berkata, “Keluarga kami telah

mempelajarinya, lalu mereka membacanya. Kemudian seorang
wanita dari mereka pernah disengat binatang, dan dia tidak merasa
sakit.”"® |

“  Sanadnya shahih. Hadits ini adalah pengulangan hadits no. 7175. Akan
tetapi di sana ada penjelasan redaksi tentang status marfi’ hadits ini kepada Nabi
SAW. ‘

HR. Al Bukhari (3/70) dari badits Hammad, dari Ayub, dari Ibnu Sirin dengan
redaksi, ¢ “Dilarang,” karena tidak disebutkan pelakunya. Al Bukhari kemudian
berkata setelahnya, “Hisyam dan Abu Hilal berkata: Dari Ibnu Sirin, dari Abu
Hurairah, dari Nabi SAW.” Ini menunjukkan kepada riwayat Hisyam bin Hassan
yang disebutkan di sini.

15 Sanadnya shahih. Hadits akan dijelaskan seperti maknanya pada no. 8867,
dari riwayat Malik, dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, W :Jé gl 3 %5 of
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7886. Yazid menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Dzi'b
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu
Hurairah, dia berkata: Apabila Rasulullah SAW menghadiri jenazah,
beliau bertanya, “Apakah teman kalian ini mempunyai utang?” Jika
mereka berkata, “Iya,” maka beliau bertanya, “Apakah dia
melunasinya?” Jika mercka menjawab, “Iya,” maka beliau
menshalatkannya. Jika mereka menjawab, “Tidak,” maka beliau
bersabda, “Shalatkanlah teman kalian ini” Ketika Allah Azza wa

83 of (@i G %3 2 bahwa scorang laki-laki dari bani Aslam berkata, "Ketika aku
tidur malam ini, seekor kalajengking menggigitku”. Lalu Rasulullah SAW bersabda,
“Jika saja kamu ketika kamu berada di waktu petang membaca, 'A’udzu bi
kalimatillaahit-taammaati min syarri maa khalag (aku memohon perlindungan
dengan kalimat Allah yang sempurna dari segala kejahatan makhluk)', niscaya ia
tidak akan membahayakanmu.” Hadits ini disebutkan dalam 4/ Muwaththa® (hlm.
951) dengan redaksi yang lebih panjang sedikit.

HR. Muslim (2/314) dari jalur Al Qa’qa’ bin Hakim, dari Abu Shalih, kemudian
dari jalur Ya’kub, dari Abu Shalih, dan Ibnu Majah (no. 3518) seperti maknanya,
dari riwayat Sufyan, dari Suhail, dari ayahnya.

Al Bushairi berkata dalam Majma’ Az-Zawa'id, “Sanadnya shahih dan para
perawinya terpercaya.” Atau ia sebagaimana dikatakan, “Akan tetapi diletakkan di
dalam Zawa ‘id Ibnu Majah.” Ini masih dipertimbangkan.

As-Suyuthi menyebutkan dalam tambahan Al Jami’ Ash-Shaghir seperti riwayat
Al Musnad ini, dan dinisbatkan kepada At-Tirmidzi dan Al Hakim. Lih. 4/ Fath Al
Kabir (3/219). .

* ' Makna kata al hummah telah dijelaskan pada hadits no. 2448, yaitu bisa (racun).
Makna kata ini juga identik dengan sengatan kalajengking, dan ini yang dimaksud di
sini.

Musnad Imam Ahmad — E



Jalla telah memberikan penaklukan Makkah kepada beliau, beliau
bersabda, “Aku lebih utama daripada orang-orang mukmin dari diri
mereka sendiri. Barangsiapa meninggal dunia dan meninggalkan
utang, maka itu menjadi kewajibanku, dan orang yang meninggalkan

harta maka harta tersebut menjadi milik ahli warisnya.”16
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7887. Yazid menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Dzi'db
mengabarkan kepada kami dari Al Qasim bin Abbas, dari Bukair bin
Abdullah bin Al Asyaj, dari Ibnu Mikraz, dari Abu Hurairah, bahwa

16 Sanadnya shahih. HR. Muslim (2/5) dengan beberapa jalur periwayatan,
diantaranya: Riwayat Ibnu Umar dari Ibnu Abi Dzi'b, dari Az-Zuhri dengan sanad
tersebut namun ia tidak menyebutkan redaksinya sebagai peralihan sanad atas
riwayat sebelumnya; Al Bukhari (4/390 dan 9/451); dan At-Tirmidzi (2/162),
keduanya meriwayatkannya dari jalur Al-Laits, dari Uqail, dari Az-Zuhri. Muslim
juga meriwayatkannya dari Al-Laits dalam sanad-sanad yang telah kami sebutkan
tadi. Hadits ini akan disebutkan dalam Musnad ini pada no. 9847 dari jalur Al-Laits.
Selain itu, Muslim pun meriwayatkannya dengan redaksi tersebut (2/4-5) dari jalur
Yunus, dari Az-Zuhri. Hadits ini akan disebutkan secara ringkas pada no. 8937 dan
9174 dari riwayat Al A'masy, dari Abu Shalih, dari Abi Hurairah. Hadits ini secara
makna telah disebutkan pada no. 7848 dari riwayat Muhammad bin Amr, dari Abu
Salamah. :

—— Musnad Imam Ahmad




oy

- seorang laki-laki pernah bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana

dengan seorang laki-laki yang ingin berjihad di jalan Allah, sedang dia
menginginkan harta dunia?” Rasulullah SAW kemudian bersabda,
“Dia tidak mendapatkan pahalanya.” Orang-orang kemudian
menganggap jihad adalah sesuat yang agung, lalu mereka berkata
kepada laki-laki itu, “Kembali kepada Rasulullah SAW, barangkali
beliau belum paham.” Maka dia pun kembali, lalu dia berkata, “Wahai
Rasulullah, bagaimana dengan seorang laki-laki yang ingin berjihad di
jalan Allah, sedang dia menginginkan harta dunia?” Rasulullah SAW
menjawab, “Dia tidak mendapatkan pahalanya.” Dia kemudian
kembali untuk ketiga kalinya, lalu Rasulullah SAW bersabda, “Dia

tidak mendapatkan pahalanya’ »17

7" Sanadnya shahih. Al Qasim bin Abbas bin Muhammad bin Mu’tab bin Abi
Lahab Al Hasyimi Al Madani adalah perawi fsigah, dan ia telah dinyatakan tsigah
sebelumnya pada no. 1971.

Ibnu Ma’in berkata, “Dia adalah penduduk Madinah dan perawi tsigah
(terpercaya)

Al Bukhari menulis riwayat hidupnya (4! Kabir, 4/ 1/168, dan Ash-Shaghzr no.
151), dan Ibnu Abi Hatim (3/2/114).

Ibnu Al Madani mengklaim bahwa dia adalah perawx yang tidak diketahui
identitasnya dan tidak ada seorang pun yang menelusuri jejaknya. Demikian juga
dengan muridnya, Al Bukhari. Abul Abbas disebutkan dalam Shahifah Iyas, dan
manuskrip Tbnu Sa’ad bin Manshur.

Ibnu Mikraz adalah Yazid bin Mikraz, sebagaxmana dia dinyatakan baik oleh
Imam Ahmad, seperti yang akan dijelaskan pada hadits no. 8779. Dia adalah
seorang penduduk Syam yang berasal dari bani Amir bin Lu'ai bin Ghalib,
sebagaimana yang dicirikan oleh Ibnu Hibban ketika meriwayatkan hadits ini dalam
kitab shahih-nya, seperti yang akan dijelaskan dalam takhrij-nya.

Riwayat hidupnya ditulis oleh Al Bukhari (4] Kabir-4/2/447) dengan nama Ibnu
Mikraz; dan Ibnu Abi Hatim (4/2/328). Namanya disebutkan dalam Shahih Ibnu
Hibban dalam kitab Ats-Tsigat (hlm. 352) dengan redaksi, “Mikraz” tanpa kata
“Ibnu.” Redaksi ini salah dari salah satu perawi, sebagaimana yang akan dijelaskan
dalam takhrij-nya.

Kata Mikraz dibentuk mengikuti pola kata Mimbar, dan dalam bxograﬁnya, dia
menyinggung hadits ini. Dia kemudian mengetahui dan berkata setelah
menyinggung dua riwayat 4/ Musnad, “Jelas bahwa yang mengambil riwayatnya
adalah Abu Daud, dan bukan Ayub.” Pernyataan ini benar.

Hadits ini akan dijelaskan nanti pada no. 8779, dari Husein bin Muhammad bin
Al Marwadzi, dari Tbnu Abi Dzi'b dengan sanad ini.

Ibnu Mikraz bernama Yazid bin Mikraz. Al Bukhari meriwayatkannya (4!
Kabir 4/2/447) dalam biografi Ibnu Mikraz, dari Adam, dari Ibnu Abi Dzi'b dengan
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sanad ini secara singkat, seperti biasanya dalam memberikan isyarat kepada isi
hadits, dan Abu Daud (no. 2516) dari Abu Abu Taubah Ar-Rabi’ bin Nafi’, dari
Ibnu Al Mubarak, dari Ibnu Abi Dzi'b, dari Al Qasim, dari Bakir bin Abdullah bin
Al Asyaj, dari Tbnu Mikraz, seorang laki-laki dari penduduk Syam, dari Abu
Hurairah, dari Abu Hurairah.

HR. Tonu Hibban (Shahih Ibnu Hibban, 3/193 dari manuksrip A¢-Tagasim wal
Anwa’, dan 7/61-62 dari manuskrip Al Thsan) dari jalur Hibban bin Musa, dari
Abdullah —dia adalah Ibnu Al Mubarak—, dari Ibnu Abi Dzi'b. Tabiin di dalamnya
disebutkan dengan nama Mikraz, tanpa kata Ibnu.

HR. Al Hakim (4] Mustadrak 2/85) secara singkat, dari jalur Ali bin Al Hasan
bin Syaqiq, dari Ibnu Al Mubarak, dari Ibnu Abi Dzi'b, dan tabiin itu bernama
Ayyub bin Mikraz. Al Hakim berkata, “Sanad hadits ini shahih, tetapi Al Bukhari
dan Muslim tidak men-takhrij-nya.” Telah disetujui pula oleh Adz-Dzahabi. ‘

Mereka bertiga meriwayatkannya dari Ibnu Al Mubarak, dan mereka berbeda
pendapat tentang nama tabiin tersebut. Mereka adalah Ar-Rabi’ bin Nafi’ dalam
riwayat Abu Daud, Hibban bin Musa dalam riwayat Ibnu Hibban, Ali bin Al Hasan
bin Syaqiq dalam riwayat Al Hakim. Menurutku, Ar-Rabi’ bin Nafi’ adalah orang
yang paling hafal sanad ini. :

Abu Hatim berkata, “Dia adalah perawi tsigah, shaduq dan hujjah.”

Kemudian dia telah disetujui oleh Adam bin Iyas, gurunya Al Bukhari yang dia
meriwayatkannya dalam Al Kabir, dan dia adalah perawi tsigah dhabith. Dia juga
disetujui oleh Yazid bin Harun dalam Al Musnad di sini dalam riwayatnya dari Ibnu
Abi Dzi'b. Dengannya dijelaskan ketidakjelasan Hibban bin Musa dan Ali bin Al
Hasan bin Syagiq.

Hadits ini dinukil oleh Al Mundziri (4¢-Targhib-wa At-Tarhib, 2/181), dan dia
berkata, “Diriwayatkan oleh Abu Daud, dan Ibnu Hibban dalam kitab shahih-nya,
dan Al Hakim meriwayatkannya secara singkat dengan penilaian shahih-nya. Al
Mundziri tidak tidak memberikan penilaian cacat kepadanya (Tahdzib As-Sunan, no.
2406), ketika dia berkata setelahnya, “Ibnu Mikraz tidak disebutkan lebih dari ini
dan dia tidak diketahui.” '

Penilaian cacat darinya merupakan penilaian yang muncul karena dia tidak
menguasai jalur-jalur hadits dan riwayat-riwayatnya. Ia juga dinilai cacat oleh Ibnu
Al Madini dengan penilaian seperti ini. ' :

Dalam A¢-Tahdzib pada bagian biografi Ayub bin Abdullah bin Mikraz (1/407-
408), setelah dia mengisyaratkan dua riwayat Al Musnad miliknya, dia berkata,
“Ibnu Al Barra' berkata: Dari Ibnu Al Madini tentang hadits ini, 'Tidak ada yang
meriwayatkannya selain Ibnu Abi Dzi'b dan identitas Ibnu Mikraz tidak diketahui'.”

Dalam At-Tahdzib juga, pada bagian biografi Al Qasim bin Abbas, dari Ibnu Al
Madini, setelah menyebutkan hadits ini, penulis berkata, “Tidak ada yang
meriwayatkannya selain Ibnu Abi Dzi'b, dan identitas Al Qasim tidak diketahui,
serta Ibnu Mikraz tidak diketahui, sebab tidak yang meriwayatkan darinya selain
Ibnu Al Asyaj.” ‘

Kata | “Kepada” yang kami tambahkan setelah kata X “Kembalilah,” gugur
dari riwayat Ahmad. Ini salah sehingga kami menambahkannya dari riwayat -
Muslim, dan ia juga ditetapkan dalam riwayat 4/ Musnad berikut yang telah kami
tunjukkan.

— Musnad Imam Ahmad
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7888. Yazid menceritakan kepada kami, Muhammad —Ibnu
Amr— mengabarkan kepada kami dari Abdul Malik bin Al Mughirah
bin Naufal, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW
bersabda, ‘Semua shalat yang tidak dibacakan Ummul Qur an (surah
Al Faatihah) di dalamnya, maka itu adalah tipuan, kemudian itu

adalah tipuan’.”"®
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. 7889. Yazid menceritakan kepada kami, Sufyan mengabarkan
kepada kami —Ibnu Husein—, dari Ali bin Zaid, dari Anas bin Hakim
Adh-Dhabbi, dia berkata: Abu Hurairah berkata kepadaku, “Jika kamu
mendatangi penduduk negerimu, maka beritahukan kepada mereka,

18 Sanadnya shahih. Abdullah bin Al Mughirah bin Naufal bin Al Harts bin
Abdul Muththallib Hasyim. Al Madani adalah seorang tabiin tsigah dan biografinya
ditulis dalam Thabagat Tbnu Sa’ad (5/164-165) dan Ibnu Abi Hatim (2/2/365).
Makna hadits ini telah dijelaskan sebelumnya dengan redaksi yang panjang, di
antaranya pada hadits no. 7400 dan 7825. o
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bahwa aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Yang pertama kali
sekali seorang hamba dihisab pada Hari Kiamat adalah shalat

9

wajibnya, jika shalat itu baik ...".

Yazid bin Murrah berkata, “Jika melakukannya dengan

sempurna, dan jika tidak maka dia menambahnya dari shalat sunah.

Kemudian dilakukan kepada semua amal yang wajib seperti itu"?

19 Sanadnya shahih. Ali bin Zaid adalah Tonu Jad’an. Anas bin Hakim Adh-
Dhabbi Al Bashri adalah seorang tabiin terpercaya. Riwayat hidupnya telah ditulis
oleh Al Bukhari (4! Kabir, 1/2/34-36) dan Ibnu-Abi Hatim (1/1/288), —kemudian
dia tidak menyebutkan cacatnya— dan Ibnu Hibban (Ats-Tsigat, him. 143). Dalam

At-Tahdzib disebutkan oleh Tbnu Al Madini pada bagian al majhulin min masyayikh.

Al Hasan (para syaikh Al Hasan yang tidak diketahui identitasnya). Kami tidak tahu
kebenaran kutipan dari Ibnu Al Madini tersebut, sebab Al Hasan tidak sendirian
ketika meriwayatkan darinya. Hal itu jelas terlihat dari sanad ini, bahwa yang
meriwayatkan darinya juga adalah Ali bin Zaid, sedangkan setelahnya adalah
riwayat dua perawi darinya.

HR. Ibnu Majah (no. 1425) dari Abu Bakar bin Abi Syaibah, Muhammad bin

'Basysyar, keduanya meriwayatkannya dari Zaid bin Harun dengan sanad ini, Al

Hasan, dari Anas bin Hakim secara panjang dan detil; Ahmad (Al Musnad, no. 9490)
dari Ismail —Ibnu Ulayyah—, dari Yunus bin Ubaid, dari Al Hasan, dari Anas bin
Hakim Adh-Dhabbi, dari Abu Hurairah, dengan status mauguf kepadanya, dan di
akhirnya, Yunus berkata, “Aku mengiranya dia telah menyebutkan Nabi SAW™;
Abu Daud (Sunan Abu Daud, no. 464) dari Ya’kub bin Ibrahim Ad-Dauraqi, dari
Ibnu Aliyyah, dan di tengahnya disebutkan, “Yunus berkata, 'Aku mengira dia
menyebutkannya dari Nabi SAW'.”

HR. Al Hakim (4! Mustadrak, 1/262) dari jalur Ya’qub Ad-Dauraqi, dari Ibnu
Ulayyah. Al Hakim kemudian berkata, “Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari
dan Muslim tidak meriwayatkannya. Ia memiliki penguat dengan sanad shahih
berdasarkan syarat Muslim,” telah disetujui pula oleh Adz-Dzahabi.

HR. Al Bukhari (4] Kabir, 1/2/35), pada bagian biografi Anas bin Hakim
disebutkan isyarat seperti biasanya, dari jalur Ibnu Ulayyah, dari Yunus dengan
redaksi yang sama. Yunus berkata, “Aku mengira dia menyebut Nabi SAW.” Secara

"spontan, dapat dipahami bahwa keraguan Yunus dalam menisbatkannya kepada

Nabi SAW tidak mempengaruhi kebenaran status marfu’-nya. Sebab, hal ini
termasuk yang tidak dapat diketahui oleh akal dan analogi. Dari mana Abu Hurairah
memberitahukan perkara yang pertama kali dihisab pada Hari Kiamat, dan apa yang
dibacakan secara detil? Jika hal itu tidak diajari oleh Muhammad SAW. Jika redaksi
hadits tersebut mauquf, maka hukumnya marfis’ secara yakin.

Selain itu, At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, 1/319) mengisyaratkan riwayat
Anas bin Hakim ini, setelah dia meriwayatkan maknanya dari sisi lain, dari syarah
Al Mubarakfuri (2/292) berdasarkan uraian kami. Dia berkata, “Diriwayatkan dari
Anas bin Hakim, dari Abu Huraiah, dari Nabi SAW, dengan redaksi hadits yang

— Musnad Imam Ahmad
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sama.” Bahkan Yunus meriwayatkannya sekali secara maugquf, tanpa menyebutkan
keraguan dalam status marfu -nya.

HR. Al Bukhari (4! Kabir, 1/2/34-35) dari jalur Abdul Warrats, dan dia adalah
Ibnu Sa’id Al Anbari, dia berkata, “Yunus mendengar dari Al Hasan, Anas bin
‘Hakim Adh-Dhabbi mendengar, dan Abu Hurairah mendengar sabdanya.”
Maksudnya, dia meriwayatkan dari perkataan Abu Hurairah secara mauquf
kepadanya, dan ini tidak apa-apa. Sebab secara hukum, hadits tersebut marfu’,
sebagaimana yang kami katakan sebelumnya. Selain itu, status marfu’-nya telah
ditetapkan secara redaksi dengan sanad shahih, dan perawinya tidak meragukan
status marfu’-nya.

Selain itu, Al Bukhari juga meriwayatkannya (4l Kabir, 1/2/34) di awal biografi
Anas bin Hakim, dari Musa bin Ismail, dari Abbas —Tbnu Yazid Al Aththar—, dari
Qatadah, dari Al Hasan, dari Anas bin Hakim, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW,
beliau bersabda, % X 4 L G 4 “Yang pertama kali dihisab (dari amal) sang
hamba adalah shalatnya” Al Bukhari telah meringkas redaksi hadits dengan
memberikan isyarat seperti biasanya. Sanad ini menepis semua keraguan tentang
status marfu’ hadits tersebut. :

Al Hasan juga meriwayatkannya dari tabiin lain, bahkan barangkali lebih
dari satu orang tabiin. An-Nasa'i juga meriwayatkannya (Sunan An-Nasa’i, 1/81)
dengan redaksi serupa dari jalur Syu’aib bin Bayan bin Ziyad bin Maimun, dari
Abul Awam —Imran bin Dawur Al Qaththan—, dari Qatadah, dari Al Hasan, dari
‘Abu Rafi’ —Nafi’ bin Rafi’ Ash-Shaigh—, dari Abu Hurairah secara marfu’.
Sanadnya jayyid, dapat dijadikan sebagai mutaba'ah dan syahid. Dalam kitab An-
‘Nasa'i yang dicetak di Mesir disebutkan, “Dari Qatadah, dari Al Hasan bin Ziyad.”
Kata “Bin Ziyad” terdapat dalam cetakan India, dan di atasnya terdapat tanda kitab,
dan ia kekeliruan redaksi. Ia tidak disebutkan dalam manuskrip Syaikh Abid As-
Sanadi. Kemudian dalam perawi keenam penyusun kitab hadits Sittah tidak ada
yang bernama "Al Hasan bin Ziyad,” kecuali “Al Hasan” dalam sanad ini, yaitu Al
Hasan Al Bashri. ' :

Al Bukhari meriwayatkannya (4! Kabir, 1/2/35) secara mauquf kepada Abu
Hurairah, dari jalur Mubarak —Ibnu Fadhdhalah—, dari Al Hasan, bahwa seorang
laki-laki dari penduduk Bashrah menceritakan kepada kami, bahwa aku bertemu
dengan Abu Hurairah di Madinah—dan aku mendengar perkataannya, yakni mauquf
kepadanya. Laki-laki yang masih samar ini, ada kemungkinan besar adalah Abu
Rafi’ Nafi’ bin Rafi’, sebab dia adalah penduduk Madinah, kemudian dia datang ke
Bashrah.

Al Hasan juga meriwayatkannya dari tabiin lain, Harits bin Qabishah, atau
Qabishah bin Harits. At-Tirmidzi meriwayatkannya (Sunan At-Tirmidzi, 1/318-319)
dari syarah Al Mubarakfuri (no. 413) dengan uraian dari kami; dan An-Nasa'i
(Sunan An-Nasa'i, 1/81), keduanya dari jalur Hammam, dari Qatadah, dari Al
Hasan, dari Harits bin Qabishah, dari Abu Hurairah secara marfi’ dengan redaksi
serupa tentang suatu kisah. '

At-Tirmidzi berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan gharib dari sisi
ini. Hadits dari selain sisi ini diriwayatkan dari Abu Hurairah. Sebagian sahabat Al
Hasan meriwayatkan dari Al Hasan, dari Qabishah bin Harits selain hadits ini. Yang
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masyhur adalah Qabishah bin Harits, dan Harits bin Qabishah, dan mereka tidak
menulis riwayat hidupnya, melainkan mereka menguatkan Qabishah bin Harits,
bahwa dia benar. "

Qabishah adalah seorang tabiin tsigah (terpercaya), dan biogrfinya telah ditulis
oleh Al Bukhari (4! Kabir 4/1/176) dan Tbnu Abi Hatim (3/2/125), dan keduanya
tidak menyebutkan adanya cacat pada dirinya. Dia juga disebutkan oleh Ibnu Hibban
dalam Ats-Tsigat. Apa pun yang terjadi, sanad hadits ini jayyid, paling tidak hasan,
sebagaimana dinyatakan oleh At-Tirmidzi.

Al Hasan pun meriwayatkannya dari tabiin lain yang disebutkan tanpa identitas
yang jelas tanpa menyebutkan namanya. Al Bukhari kemudian meriwayatkannya Al
Kabir, 1/2/35) dari Musa —Ibnu Ismail—, dari Hammad —Tbnu Salamah—, dari
Hamid, dari Al Hasan, dari seorang laki-laki dari bani Salith, dari Abu Hurairah,
dari Nabi SAW. A

Abu Daud meriwayatkannya (Sunan Abu Daud, no. 865) dari Musa bin Ismail,
dari Hammad, dari Hamid, dari Al Hasan, dari seorang laki-laki dari bani Salith, dari
Abu Hurairah, dari Nabi SAW dengan redaksi serupa, yakni seperti riwayat Al
. Hasan, dari Anas bin Hakim yang disebutkan di sini, dan yang diriwayatkan oleh
Abu Daud sebelumnya.

Al Hakim juga meriwayatkannya (4] Mutwaththa®, 1/263) dari jalur Al Hajjaj
bin Al Minhal, dari Hammad bin Salamah. Hadits ini akan dijelaskan oleh Ahmad
(4! Musnad, no. 1702) pada pertengahan Musnad Tamim Ad-Darimi, dari Affan,
dari Hammad bin Salamah, dari Hamid, Al Hasan, dari seorang laki-laki, dari Abu
Hurairah secara marfu’. -

Tbnu Majah meriwayatknnya (no. 1426) dari Al Hasan bin Muhammad bin Ash-
Shabbah, dari Affan dengan sanad ini bersama hadits Tamim Ad-Darimi. Menurut
pendapat yang kuat (rajih), laki-laki tersebut adalah laki-laki dari bani Salith,
sekalipun tidak disebutkan di sini dari sisi apa pun. ’

Al Hasan dalam sebagian waktu menjadikan hadits tersebut mursal, sehingga
dia tidak menyebutkan tabiin antara dirinya dengan Abu Hurairah. Hadits tersebut
diriwayatkan oleh Ahmad sebagaimana yang akan dijelaskan pada hadits no. 17017,
dari Hasan bin Musa, dari Hammad, dari Hamid, dari Al Hasan, dari Abu Hurairah,
dari Nabi SAW dengan redaksi hadits serupa.

Al Bukhari meriwayatknnya (4l Kabir, 1/2/35) dari Musa —Ismail At-
Tabudzaki—, dari Musa bin Khalaf —Al Ammi Al Bashri—, bahwa Qatadah
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW.
Kemudian dia meriwayatkannya dari Amr bin Manshur Al Qisi, dari Abul Asyhab
—Ja’far bin Hayyan As-Sa’di—, bahwa Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu
Hurairah pernah bertemu dengan seorang laki-laki dari Madinah, lalu dia berkata,
“Aku mendengar Nabi SAW.”

Abu Daud Ath-Thayalisi meriwayatkannya (4] Musnad, no. 2468) dari Abul
Asyhab, dari Al Hasan, dan dia berkata, “Seorang laki-laki datang ke Madinah,
bahkan dia juga menilainya mursal mauquf" Sedangkan Al Bukhari (1/2/35)
meriwayatkannya dari Abu Nu’aim, dari Ali bin Ali —Ar-Rifa’i Al Basykari—,
bahwa Al Hasan mendengar, dia berkata, “Abu Hurairah mengungkapkan
perkataannya,” maksudnya adalah mauguf kepadanya. Sanad hadits ini juga shahih
kepada Al Hasan. Bahkan salah seorang perawi meriwayatkannya dari Al Hasan,
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dan dia salah dalam hal itu. Dia menyatakan secara terang-terangan, bahwa Al
Hasan mendengarnya dari Abu Hurairah.

Al Bukhari (1/2/35-36) berkata, “Ibad bin Malsarah berkata: Al Hasan
menceritakan kepada kami, dia berkata, 'Abu Huralrah menceritakan kepada kami
dari Nabi SAW'.”

Selan_]utnya Al Bukhari berkata, “Tidak benar, Al Hasan mendengar dari Abu
Hurairah dalam hal ini,” maksudnya adalah dalam hadits ini. Ibad bin Maisarah Al
Mungqiri Al Bashri adalah perawi tsigah, dan dinilai dha'if oleh Ahmad.

Tbnu Ma'in berkata, “Tidak apa-apa dengannya.”

Secara zhahir, dia dinilai dha'if dari segi hafalannya. Karena itu, Al Bukhari
menguatkan riwayat jamaah yang banyak, dan mereka lebih terpercaya dan lebih
hafal daripada Ibad bin Maisarah atas riwayatnya yang menyebutkan bahwa Al
Hasan pernah mendengar hadits ini dari Abu Hurairah. Selain itu, dia menegaskan
bahwa dia tidak mendengar darinya, dan dia benar.

Kami telah memberikan isyarat yang panjang terhadap riwayat ini ketika men-
tahqiq apa yang didengar oleh Al Hasan dari Abu Hurairah, sepertl yang telah
disinggung sebelumnya (no. 7138, jld. 12, him 118). Sanad-sanad ini, baik yang
marfu’, mauquf, muttashil maupun mursal, saling menguatkan satu sama lain, dan
semakin menetapkan ke-shahih-an hadits, sehingga tidak dianggap lemah dan cacat.

Al Hasan tidak meriwayatkannya sendiri dari Abu Hurairah. An-Nasa'i juga -
(1/82) meriwayatkannya dari jalur An-Nadhr bin Syamil, dari Hammad bin
Salamah, dari Al Azraq bin Qais; dari Yahya bin Ya’mar, dari Abu Hurairah secara
marfu’ dengan redaksi yang serupa. Kedua sanad ini shahih. :

Al Hakim meriwayatkannya (4] Mustadrak, 1/263) seperti riwayat Al Musnad,
dari seorang laki-laki, dari sahabat Nabi SAW, dengan tiga sanad, dari Yahya bin
Ya’mar. Aku tidak mengetahui apakah dia memang demikian? Atau Al Hakim salah

"dalam hal itu? Atau dia gugur dari orang-orang yang menghapuskan? Aku
cenderung menguatkan bahwa itu adalah sebuah kesalahan lama pada orang-orang
yang menghapusnya. Diriwayatkan juga oleh tabiin lain, dari Abu Hurairah secara
mauquf.

Al Bukhari meriwayatkannya (1/2/35) dari Al Hasan, dari Jarir, dari Laits —
Ibnu Abi Salim—, dari Salim bin Athiyyah, dari Sha’sha’ah bin Muawiyah At-
‘Tamimi atau Muawiyah bin Sha’sha’ah, dari Abu Hurairah.

Sanad hadits ini shahih dan keraguan pada nama tabiin tidak bermasalah, sebab
dinyatakan pada riwayat yang shahih, “Sha’sha’ah bin Mu’awiyah bin Husein,” dia
adalah paman Al Ahnaf bin Qais. Sebagian dari mereka menyebutkan bahwa dia
memiliki beberapa orang sahabat. Menurut pendapat yang benar, dia adalah seorang
tabiin. Dia meriwayatkan dari Umar, Abu Dzar, Abu Hurairah dan Aisyah.
Barangkali keraguan itu muncul dari Laits bin Abi Salim. Karena itu, tidak ada
seorang pun yang menulis biografi orang yang bernama Mu’awiyah bin Sha’sha’ah.
Jika keraguan ini berpengaruh niscaya Al Bukhari tidak akan menulis biografinya.
Inilah yang menimbulkan keraguan pada namanya.

Hadits ini pun diriwayatkan oleh tabiin lain yang memiliki identitas yang tidak
jelas, dari Abu Hurairah secara marfu’, dari selain jalur Al Hasan. Al Bukhari juga
meriwayatkannya dari Musa, dari Hammad —Ibnu Salamah—, dari Tsabit —Al
Bunnani—, dari seorang laki-laki, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW.

Musnad Imam Ahmad — @
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Semua riwayat-riwayat ini saling menguatkan satu sama lain dan menegaskan
ke-shahih-an hadits ini. '

Hadits ini memiliki hadits penguat yang shahih. Hadits yang sama maknanya
diriwayatkan oleh Tamim Ad-Dari, dari Nabi SAW. Ahmad meriwayatkannya (4]
Musnad, no. 17018) dari Al Hasan bin Musa, bahwa Hammad bin Salamah
menceritakan kepada kami, dari Daud bin Abi Hindun, dari Zurrarah bin Aufa, dari
Tamim Ad-Dari, dari Nabi SAW dengan redaksi hadits yang serupa, yakni seperti
hadits ini. Sebab dia lebih dahulu menulis pada no. 17016, dari riwayat Yahya bin
Ya’mar, dari seorang laki-laki, dari para sahabat Nabi SAW, kemudian dia
menyebutkan redaksi haditsnya.

Ahmad juga meriwayatkannya pada hadits no. 17017 dari riwayat Hamid, dari

" Al Hasan, dari Abu Hurairah. Kami telah menunjukkan kedua riwayat tersebut

sebelummya, kemudian dia mengikutkan kepada keduanya dengan riwayat Tamim
‘Ad-Dari ini. Sebab dia tidak- pernah mendengamya dari gurunya, Al Hasan bin

Musa, kecuali seperti ini, kemmdian dia menyampaikan amanah - tersebut -

sebagaimana yang didengamya. Selain itu, Ahmad meriwayatkannya pada no.
17021 dari badits Abu Hurairah dan hadits Tamim secara bersamaan dari Affan, dari
Hammad bin Salamah, dari Hamid, dari Al Hasan, dari seorang laki-laki, dari Abu
Hurairah dan Daud, dari Zurarah, dari Tamim Ad-Dari, dari Nabi SAW. Dengan
demikian, dia telah menyampaikan apa yang didengar dari gurunya, Affan. ,

Abu Daud meriwayatkannya (no. 866) dari Musa bin Ismail, dari Hammad
—Tbnu Salamah—, dari Daud, dari Zurarah, dari Tamim secara marfu’, dan dia
tidak menyebutkan redaksinya, melainkan dia menempatkan pada dua riwayat itu,
dari Abu Hurairah.

Ad-Darimi meriwayatkannya (1/313) dari Sulaiman bin Harb, dari Hammad bin
Salamah, dari Daud bin Abi Hindun, dari Zurarah bin Aufa, dari Tamim Ad-Dari
secara marfu’, dan dia telah mengemukakan redaksinya secara lengkap.

Ibnu Majah juga meriwayatkannya. dengan dua sanad kepada Hammad bin

Salamah, lalu dia meriwayatkannya dari jalur Sulaiman bin Harb, dari Hammad, dari -

Daud, dari Zurrarah, dari Tamim secara marfu’. Dia kemudian merubah sanadnya,

lalu meriwayatkannya dari jalur Affan, dari Haimmad, dengan kedua sanad kepada

Abu Hurairah dan Tamim, seperti riwayat A/ Musnad no. 17021,

Al Hakim meriwayatkannya (4! Mustadrak, 1/262-263) dari jalur Musa bin
Ismail, dari Hammad bin Salamah, dari Daud, dari Zurarah, dari Tamim Ad-Dari
secara marfu’, dan dia telah mengemukakan redaksinya secara lengkap. Semua
sanad untuk hadits Tamim Ad-Dari adalah shahih.

[ZI — Musnad Imam Abmad
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7890. Yazid menceritakan kepada kami, Sufyan mengabarkan
kepada kami dari Az-Zuhri, dari Hanzhalah, dari Abu Hurairah, dia
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Isa bin Maryam turun, dia
kemudian membunuh babi, menghapus salib, menjamak shalatnya,
memberikan harta hingga tidak ada lagi yang mau menerimanya,
menetapkan upeti, turun ke Ar-Rauha, lalu dia melaksanakan haji
atau umrah darinya, atau melaksanakan keduanya.” Dia berkata,
“Abu Hurairah kemudian membaca (firman Allah), “Tidak ada
seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman kepadanya (Isa)
sebelum kematiannya. Dan di Hari Kiamat nanti Isa itu akan menjadi
saksi terhadap mereka.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 159) Hanzhalah mengira
bahwa Abu Hurairah berkata, “Akan beriman kepadanya sebelum
kematiannya, Isa. Aku tidak tahu, apakah ini semua hadits Nabi SAW,
atau sesuatu yang dikatakan oleh Abu Hurairah?"?’

 Sanadnya shahih. Sufyan adalah Tbnu Husein, sebagaimana yang dijelaskan
oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya. Hadits ini dikutip oleh Ibnu Katsir (Jami’ Al
Masanid, 7/19, dan At-Tafsir, 3/15) dari tempat ini dalam 4! Musnad. Dia kemudian
berkata dalam At-Tafsir, “Dari ayahnya, dari Abu Musa Muhammad bin Al
Mutsanna, dari Yazid bin Harun, dari Sufyan bin Husein, dari Az-Zubr,
dengannya.” -

Sebagian maknanya telah dijelaskan sebelumnya pada hadits no. 7267, 7661,
7665 dan 7667. .

Redaksi, Js 14’ J3 “Sebelum kematiannya, yaitu Isa,” maksudnya adalah, kata
ganti pada kata mautihii kembali kepada Isa. Ini adalah penafsiran kata gantinya,
sebagaimana ditetapkan dalam ketiga kitab hadits.

Dalam Jami’ Al Masanid dan Tafsir Ibnu Katsir disebutkan dengan redaksi, i
st oy “Sebelum kematian Isa", tanpa menyebutkan kata ganti orang ketiga
tunggal, sehingga ia menjadi tafsir untuk makna ayat tersebut.
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7891. Yazid menceritakan kepada kami, Al Mas’udi
memberitahukan kepada kami dari Sa’id bin Ibrahim, dari
Abdurrahman bin Hurmuz, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah
SAW bersabda, “Suku Quraisy, Anshar, Juhainah, Muzainah, Aslam,

Ghifar, Asyja’ adalah penolong, dan mereka tidak punya penolong
selain Allah dan Rasul-Nya."*'

Inilah makna yang shahih untok syat itu, bahwa tidak ada seorang pun dari ahli
dikatakan olch Ath-Thabari (Tafsir Ath-Thabari, 6/16). Ini juga merupakan bantahan
kepada orang yang mengingkari bahwa Isa masih hidup di langit, dan belum
meninggal, melainkan Allah SWT telah mengangkatnya ke langit.

Ini menunjukkan bahwa Isa akan turun dari langit di akhir zaman, sebagaimana
yang dinyatakan dalam hadits-hadits mutawatir tentang hal itu, dan kami telah
menyinggung masalah itu dalam penjelasan hadits no. 7267. Kami juga telah
menyinggung hadits ini sebelumnya. -

2! Sanadnya shahih. Al Mas*udi adalah Abdurrahman bin Abdullah bin Atabah.
HR. Al Bukhari (6/389 dan 395) dari Abu Nu’aim, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari
. Sa’ad bin Ibrahim. Muslim meriwayatkannya (Shahih Muslim, 2/268) dari Ibnu
Numair, dari ayahnya, dari Ats-Tsauri.

Kata mawaali menurut Al Hafizh, dibaca dengan tasydid pada huruf ya ", karena
dinisbatkan kepada Nabi SAW, yang artinya para penolongku. Inilah makna yang
tepat. Kata al maula memiliki banyak makna. Ada yang meriwayatkannya tanpa
tasydid mawaalii dan mudhaf-nya dibuang, atau mawaaliyullaahi wa Rasuulihi.” Ini
ditunjukkan oleh sabdanya, 43y & &35 J'ss o4 I “Mereka tidak punya penolong
selain Allah dan Rasul-Nya.” ’ :

‘Riwayat tanpa tasydid yang diceritakan oleh Al Hafizh, tidak diketahui dari
mana asalnya. Padahal dalam bahasa Yunani, huruf ya' dibaca tasydid. Dan, tidak
disebutkan dalam Shahik Muslim selainnya. '

— Mausnad Imam Ahmad




b

£ G .

i 136 jadl Ay (ool 630 o B —vaay

96 &b e el 55 IS e 2 (S (g3

','l’ c‘ P o‘o’ o s PRv o, A,’ ’z M s - ’:
AU‘;)J»J‘.SMQJ» Yy e & Lo & Jyu) JB

W cdonlea) o;L, ’-,.1}’.; o s—_)\f 05 WYl C‘“" 2y ¢

s Bror o °

g WV IR AR ¥ 9 \.4..,,{, G Y

TR B TS WX BV PSPPI 2l g Gyhadi
G B« we 2 s e B s e s and o
Sy bl e 06 s e b e s
7892. Yazid menceritakan kepada kami, Al Mas’udi dan Abu
An-Nadhar mengabarkan kepada kami, dia berkata: Al Mas’udi
menceritakan kepada kami maknanya, dari 'Ashim bin Kalib, dari
ayahnya, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda,
‘Aku keluar kepada kalian, sedangkan telah dijelaskan kepadaku
Lailatul Qadar dan Al Masih Adh-Dhalalah (Dajjal). Dia saling
mencaci di antara dua orang laki-laki di pintu gerbang masjid, lalu
aku mendatangi keduanya agar aku berada di antara keduanya, maka
aku dibuat lupa keduanya. Aku akan menyebutkan kepada kalian
sedikit (dari keduanya). Sedangkan Lailatul Qadar, maka carilah
malam itu pada sepuluh hari terakhir di malam ganjil. Sedangkan Al
Masih Dajjal, matanya buta sebelah, jidatnya lebar, sangat cerdik, di
tangannya terdapat api, seolah-olah dia adalah Qathan bin Abdul
Uzza’.” Dia bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah orang yang serupa

dengannya membahayakanku?” Beliau bersabda, “Tidak, karena kamu
adalqh orang muslim, sedangkan dia adalah orang kaﬁr.”22 '

2 Sanadnya shahih. Hadits ini dinukil dalam Jami’ Al Masanid (7/323-324)
dari tempat ini dan disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (7/345-
346), dan dia berkata, “HR. Ahmad, dan di dalamnya terdapat perawi bernama Al
Mas’udi yang dinilai hafalannya telah bercampur."

Musnad Imam Ahmad — IE



Al Mas’udi telah dijelaskan selalu status tsigah-nya. pada hadits no. 7105. Kami
tambahkan di sini, bahwa riwayat hidupnya telah ditulis oleh Al Khatib dalam
Tarikh Baghdad (10/218-222) dan Adz-Dzahabi dalam Tadzkirah Al Huffazh
(1/185). Selain itu, dia dinilai zsigah oleh Ahmad, Ibnu Ma’in, dan lainnya. Jika jelas
kesalahannya dalam suatu hadits, schingga banyak orang yang tsigak salah, dan dia
telah salah dalam sebagian hadits ini, sebagaimana yang akan kami jelaskan.

.Masih Adh-Dhalalah adalah Masih * Ad-Dajjal. Kata at-talaghi artinya
bertengkar, bertikai dan semacamnya. Suddahatul masjid adalah benda seperti
payung yang terpasang di pintu agar pintu tidak terkena hujan. Ada yang
berpendapat bahwa itu adalah sebutan untuk pintu itu sendiri. Ada juga yang
berpendapat bahwa itu adalah halaman di depan pintu.

. Tbnu Al Atsir berkata, “Kalimat 'Wa asyduu lakum (minhumaa) syadwaa’,
artinya aku akan menyebutkan untuk kalian dari keduanya sedikit dari yang
banyak.” Sekilas dari apa yang tidak aku lupa. Kata asy-syadwu artinya sedikit dari
yang banyak. Kata minhumaa luput dari riwayat Ahmad karena salah. Kami
menambahkannya dari riwayat Al Hakim, Muslim, Jami’ 4l Masanid dan Majma’
Az-Zawa'id. Akan tetapi di dalamnya tertulis minhaa. Aku menegaskan bahwa itu
adalah kesalahan cetak.

Kata al gjlaa artinya yang sedikit rambutnya antara dua pelipis dan yang tidak
ada rambutnya pada jidatnya. Demikian pendapat yang dikatakan oleh Ibnu Al Atsir.
Kata daf"an dibaca dengan harakat fathah pada huruf dal dan fa " sedang di akhirnya
huruf hamzah, artinya bengkok. Demikian yang disebutkan oleh Al Harawi dalam
kitab Al Gharib. Dia berkata, “Rajulun adhfa’ dan imra atun daff"aa."

Al Jauhari menyebutkan kata dafaa dengan alif magshur seperti kalimat rajulun
adfaa. Disebutkan oleh Tbnu Faris (Maqayis Al-Lughah, 2/287) dengan dua jalur

_periwayatan. Dia menyebutkan ad-dif 'u adalah antonim dari kata a! bardu (dingin).

Tentang sifat Dajjal disebutkan bahwa pada dirinya ada bengkok atau bungkuk,
jika ini memang benar, maka ini termasuk analogi. Sebab setiap yang dipanaskan,
adakalanya dibengkokkan. Dia kemmdian menyebutkan kata dafaa dengan huruf alif
magshur. Dia lalu berkata, “Dal, fa* dan huruf mu ‘tal (hamzah) merupakan bukti
yang menunjukkan pada panjangnya bengkokan itu.” Di sini dalam riwayat Ahmad
disebutkan dengan redaksi, daffa’ dengan mad pada huruf hamzah, dan ini salah.

Redaksi, “Seolah-olah dia adalah Qathan bin Abdul Uzza ...” di sini Al Mas’udi
salah, dan dia melakukan pencampuran hafalan antara satu hadits dengan hadits
yang lain. Al Hafizh Ibnu Hajar (Fathul Bari, 13/89) setelah menyinggung hadits ini
dan alinea berikutnya berkata, “Tambahan ini dha'if, karena di dalam sanadnya
terdapat Al Mas’udi yang memiliki hafalan yang telah bercampur. Padahal yang
dihafal adalah bahwa dia Abdul Uzza bin Qathan, telah binasa pada masa jahiliyah,
sebagaimana yang dikatakan oleh Az-Zuhri."

Sedangkan orang yang mengatakan, “Apakah orang yang serupa dengannya
membahayakanku?” adalah Aktsum bin Al Jaun, dan dia mengatakannya tentang
Amr bin Luhai, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Hakim, dari
jalur Mubammad bin Amr; dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dan dia
menilainya marfu’, ‘Neraka ditampakkan kepadaku, dan aku melihat di dalamnya
Amr bin Luhai.”

— Musnad Imam Ahmad
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7893. Yazid menceritakan kepada kami, Al Mas’udi
mengabarkan kepada kami dari Aun, dari saudaranya Ubaidillah bin
Abdullah bin Atabah, dari Abu Hurairah, bahwa seorang laki-laki
datang kepada Nabi SAW bersama seorang budak perempuan hitam
non Arab. Dia lalu berkata, “Wahai Rasulullah, aku mempunyai
kewajiban membebaskan seorang budak perempuan beriman.” .
Rasulullah SAW kemudian bertanya kepada budak perempuan itu,
“Di mana Allah?"” Budak perempuan itu lalu menunjuk dengan jari

 Dalam hadits itu juga dinyatakan bahwa orang yang paling mirip dengannya
yang pernah aku lihat adalah Aktsam bin Lajun. Maka Aktsam bertanya, “Wahai
Rasulullah, apakah orang yang menyerupainya - membaha ?” Rasulullah
SAW lalu menjawab, “Tidak, karena kamu orang muslim, dan dia kafir.” Dajjal
dianggap memiliki kemiripan dengan Abdul Uzza bin Qathan. e :

Al Hafizh Ibnu Hajar juga memisahkan hal itu (4] Ishabah, 1/61) dalam
biografi Aktsum, dan dalam biografi Qathan bin Abdul Uzza (5/244). Perkataannya
menunjukkan bahwa tidak ada sahabat dengan nama ini, dan dia tidak menyebutkan -
kecuali berdasarkan kepada kesalahan ini dalam hadits tersebut.

Akan tetapi Al Hafizh lupa tentang biografi Qathan dan telah dibicarakan
sebelumnya, lalu dia menulis bahwa yang mengatakan apakah orang yang
menyerupainya membahayakanku? Adalah Kultsum, dan dia tidak menyebutkan
sesuatu dari itu dalam nama Kultsum. Namun Allah berkehendak untuk menuliskan
Aktsum, lalu dia menulis Kultsum. :

Redaksi, 3§ 3 93 “Karena dia adalah orang kafir,” dalam riwayat muslim
disebutkan dengan redaksi, *) “Laki-laki.” Dan, ia bertentangan dengan semua
kitab hadits. Lih. Jamharah Al Ansab karya Ibnu Hazm (222-223). Lihat juga
masalah Lailatul Qadar sebagaimana yang telah dijelaskan pada hadits no. 2352,
5651, dan tentang Dajjal pada hadits no. 2854, 6425, serta tentang Ibnu Luhai pada
hadits no. 7696.

Musnid Imam Ahmad — _



telunjuknya ke langit. Rasulullah SAW bertanya, “Siapa aku?” Dia
kemudian menunjuk dengan telunjuknya kepada Rasulullah SAW dan
kepada langit, maksudnya engkaulah Rasulullah. Beliau lalu bersabda,
“Merdekakanlah dia!"*
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7894. Yazid menceritakan kepada kami dari Al Mas’udi, dari
Daud bin Yazid, [dari ayahnya], dari Abu Hurairah, dia berkata,
“Rasulullah SAW pernah ditanya tentang penyebab terbanyak yang
membuat orang masuk neraka, lalu belian menjawab, “Dua lubang:
mulut dan kemaluan.” Beliau juga pemah ditanya tentang penyebab

» Sanadnya shahih. Hadits ini dinukil dalam Jami’ Al Masanid (7/279) dari
tempat ini, Al Haitsami (Majma’ Az-Zawa'id, 1/23-24), dan dinisbatkan kepada
Ahmad, Al Bazzar, dan Ath-Thabarani dalam A/ Ausath, dia berkata, “Para
perawinya tsigah.” .
. HR. Ibnu Khuzaimah dalam pembahasan tentang tauhid (hlm. 81) dari

Muhamamd bin Rafi’, dari Yazid bin Haun dengan sanad ini, dan (him. 81-82)
dengan dua sanad, dari jalur Asad bin Musa, dari jalur Abu Daud Ath-Thayalisi,
keduanya meriwayatkannya dari Al Mas’udi; dan Malik (4! Muwaththa’, him. 777)
dengan makna hadits yang sama dan lebih panjang darinya sedikit, danAz-Zuhn
dari‘Ubaidillah bin Abdullah bin Atabah bin Mas’ud secara mursal.

Hadits mursal ini dinisbatkan kepada Ma’mar, dari Az-Zuhri, lalu Ahmad
meriwayatkannya sebagaimana yang akan dijelaskan pada hadits no. 15808, dari
Abdurrazzaq, dari Mu’ammar, dari Az-Zuhri, dari Ubaidillah bin Abdullah, dari
- seorang laki-laki dari Anshar, bahwa dia datang membawa budak perempuan
berkulit hitam ...

Ibnu Khuzmmah juga mcnwayatkannya (hlm. 82) dari Muhammad bin Yahya,

dari Abdurrazzaq.

— Musnad Imam Ahmad
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% Sanadnya shahih. Daud bin Yazid bin Abdurrahman Al Audi, kami telah
menguatkan penilaian tsigah-nya dalam penjelasan hadits no. 6197 (jld. 9, him. 61).

'Kami menambahkan bahwa riwayat hidupnya telah ditulis oleh Ibnu Sa’ad (6/252)

dan Tbnu Abi Hatim (1/2/427-428), kemudian dia tidak sendiri dalam meriwayatkan
hadits ini, sebagaimana akan dijelaskan dalam takhrij-nya. ‘

Ayahnya adalah Yazid bin Abdurrahiman bin Al Aswad Al Audi, seorang tabiin
yang tsigah, dan dinilai tsigah oleh Ibnu Hibban dan Al Ijli. Al Bukhari menulis
biografinya (4 Kabir, 4/2/437), Ibnu Sa’ad (6/163) dan Ibnu Abi Hatim (4/2/277)..
Dia adalah kakek Abdullah bin Idris Al Audi, yang mana Ahmad banyak
meriwayatkan darinya dalam 4! Musnad. Namun dia tidak disebutkan dalam ketiga
kitab. .

Redaksi, “dari Ayahnya,” penting dalam sanad dan ditetapkan dalam Jami’ 41
Masanid wa As-Sunan (7/408) dari tempat ini dalam Al Musnad. Karena itu kami
menambahkannya. ‘ .

Bahkan reaksi hadits ini berkurang dari redaksi terakhirnya, yakni sabdanya,
& 3if “Bertagwa kepada Allah.” Akan tetapi kami tidak bisa menambahkannya,

‘karena seperti itulah yang ditetapkan dalam Jami’ Al Masanid. Hadits yang sama

akan dijelaskan nanti secara lengkap pada no. 9085, dari Husein, dari Al Mas’udi,
dari Daud Abu Yazid, yaitu Daud bin Yazid, panggilannya adalah Abu Yazid, dari

_ ayahnya, dari Abu Hurairah. Hadits serupa itu juga akan dijelaskan pada no. 9694,

dari Muhammad bin Ubaid, dari Daud, dari ayahnya, dari Abu Hurairah.

HR. At-Tirmidzi (3/146) dari Abu Kuraib, dari Abdullah bin Idris, dari ayahnya
—Idris bin Yazid Al Audi—, dari kakeknya, dari Abu Hurairah. At-Tirmidzi .
berkata, “Hadits ini shahih gharib, dan Abdullah bin Idris adalah Ibnu Yazid bin
Abdurrahman Al Audi.”

Tbnu Majah pun meriwayatkannya dari Harwan bin Ishaq dan Abdullah bin
Sa’id, keduanya dari Abdullah bin Idris, dari ayahnya, dari pamannya, dari Abu
Hurairah, dan paman Abdullah bin Idris yaitu Daud bin Yazid, karena mereka tidak
menyebutkan dalam biografi Yazid, kecuali anaknya Idris dan Daud. Keduanya
meriwayatkan dari ayahnya.

Al Mundziri menyebutkannya (At-Targhib, 3/356) dan dia berkata, “HR. At-
Tirmidzi, Ibnu Hibban dalam shahih-nya, Al Baihaqi dalam Az-Zuhd, dan lainnya.”

Semua riwayat ini menyebutkan redaksi, St 528y & 3% “Bertagwa kepada
Allah dan berakhlak mulia.” ’ ’

Musnad Imam Ahmad —
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7895. Yazid menceritakan kepada kaml, Al Mas’udi
mengabarkan kepada kami dari Alqgamah bin Martsad, dari Abu Ar-
Rabi’, dari Abu Hurairah, dia berkata, “‘Rasulullah SAW bersabda,
‘Empat kebiasaan jahiliyah yang sekali-kali tidak akan ditinggalkan
oleh manusia: Mengukur dengan nasab, meratapi mayat,
mempercayai bintang yang menurunkan hujan dan meyakini kalau
seekor unta terkena penyakit kudis, maka akan menulari seratus

(semua) unta. (Nabi SAW bersabda), “Siapakah yang membuat unta
pertama mengidap penyakit kudis?"*
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¥ Sanadnya shahih. Hadits ini dinukil dalam Jami’ Al Masanid dan As-Sunan
(7/429) dari tempat ini, dan akan dijelaskan pada hadits no. 10821, dari Abdullah bin
Yazid Al Mugri', dari Al Mas’udi dengan sanad ini.

HR. Abu Daud Ath-Thayalisi (no. 2395) dari Syu’bah dan Al Mas’udi,
keduanya dari Algamah bin Martsad. Hadits ini diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi
(2/ 135) dari jalur Ath-Thayalisi, dari Syu’bah dan Al Mas’udi, dia berkata, “Hadits
ini hasan.” Nanti akan disebutkan riwayat Syu’bah pada hadits no. 9354 dan 9873.
selain itu, akan dijelaskan juga dari riwayat Suyfan Ats-Tsauri, dari Algamah bin
Martsad pada no. 10883.

HR. Tbnu Hibban (Shahih Ibnu Hibban, 3/79) dan hadits Dzakwan, dari Abu
Hurairah, dengan redaksi hadits yang serupa. Sebagian maknanya telah dijelaskan
pada no. 7550 dari hadits Sa’id Al Maqburi, dari Abu Hurairah, dan kami telah
menyinggung hal itn di sana. Lih. hadits no. 7609 dan 8892.

. ~— Musnad Imam Ahmad
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7896. Yazid menceritakan kepada kami, Muhammad
mengabarkan kepada kami —Ibnu Ishag—, dari Shalih bin Ibrahim,
dari Abdurrahman Al A’raj, dari Abu Hurairah, dia berkata,
“Rasulullah saw bersabda, ‘Jangan kalian menamai kebun anggur
dengan sebutan al karm, sebab al karm (yang mulia) adalah orang
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7897. Yazid menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Dzi'db
mengabarkan kepada kami dari Sa’id bin Sam’an, dia berkata:' Aku
mendengar Abu. Hurairah mengabarkan kepada Abu Qatadah, bahwa
Rasulullah saw bersabda, “Seorang laki-laki akan dibaiat antara
rukun (Sudut Ka’bah) dan magam Ibrahim. Baitullah sekali-kali tidak
dianggap halal kecuali bagi penduduknya, jika mereka telah
menganggapnya halal, maka tidak dipertanyakan lagi kehancuran
bangsa Arab, kemudian datang bangsa Habsyah (Ethiopia), lalu

% Sanadnya shahih. Shalih bin Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf adalah
seorang tabiin. Status fsigah-nya telah dijelaskan pada hadits no. 1673.

Di sini kami ingin menambahkan bahwa riwayat hidupnya telah ditulis oleh Al
Bukhari (47 Kabir, 2/2/273) dan Tbnu Abi Hatim (2/1/393). Hadits dengan sanad ini
akan ditulis lagi pada no. 10620. Makna hadits ini telah disebutkan pada hadits no.
7256 dan telah disebutkan secara panjang lebar pada no. 7509 dan 7668.

Musnad Imam Ahmad — IE—LI |



- mereka menghancurkannya sehancur-hancurnya dan Ka'bah tidak

lagi dimakmurkan setelah itu selamanya, dan merekalah yang
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7 Sanadnya shahih. Sa’id bin Sam’an adalah pembantu orang-orang Anshar.
Dia adalah seorang tabiin yang tsigah (terpercaya). Dia dinyatakan tsigah oleh An-
Nasa'i, Ad-Daraquthni, dan lainnya.

Biografi Sa’id bin Sim’an ditulis oleh Al Bukhari (4! Kabir, 2/1/439) dan Ibnu
Abi Hatim (2/1/30), dan keduanya tidak menyebutkan adanya cacat padanya. Hadits
ini dinukil dalam Jami’ Al Masanid (7/135), dari tempat ini, akan ditulis lagi pada
hadits no. 8099 dari Zaid bin Al Habbab, dari Ibnu Abi Dzi'b.

HR. Abu Daud Ath-Thayalisi (4] Musnad, no. 2373) dari Tonu Abi Dzi' b; dan
Al Hakim (4] Mustadrak, 4/452-453) dari jahur Asad bin Musa dan Ishaq bin
Sulaiman Ar-Razi, keduanya meriwayatkan dari Tbma Abi Dzi'b.

Al Hakim berkata, “Hadits ini shahih berdasarkan syarat yang ditetapkan oleh
Al Bukhari dan Muslim, sekalipun keduanya tidak meriwayatkannya.”

Adz-Dzahabi mengomentarinya, dia berkata, “Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkan riwayat Ibnu Sam’an sedikit pun, dan tidak ada yang meriwayatkan
darinya selain Ibnu Abi Dzi'b, dan dia telah membicarakan tentang hal itu.”

Sedangkan Al Bukhari dan Muslim tidak pernah meriwayatkan riwayat Ibnu
Sam’an sedikit pun, sehingga ini dianggap benar. Tentang tidak adanya perawi yang
meriwayatkan dari Sim’an selain Ibnu Abi Dzi'b, maka dalam Ar-Tahdzib
disebutkan dua perawi lain yang meriwayatkan dari Sim’an. Tentang dia telah
berbicara dalam hal itu, maka itu tidak ada nilainya baginya. Sebab yang berbicara
tentangnya hanya Al Azdi satu-satunya, dan dia sendiri yang dinilai dha'if oleh
banyak perawi tanpa hujjah dan pengutipan yang benar. Apa yang kami sebutkan
dari orang yang menilai Ibnu Sam’an tsigah sudah dianggap memadai. Sementara Al
Bukhari dan Ibnu Abi Hatim tidak menyebutkan adanya cacat pada dirinya.

Catatan:

. Dalam Mukhtashar Adz-Dzahabi yang tercetak, “Dan Ibnu Abi Dzi'b tidak
meriwayatkan darinya,” dengan membuang kata selain, dan ini salah cetak atau
terhapus. Sebab ia ditetapkan dalam manuskrip Mukhtashar Adz-Dzahabi yang ada
padaku. Hadits ini discbutkan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Fathul Bari (3/369)
dan dinisbatkan kepada Ahmad saja. Al Haitsami menyebutkannya dalam Majma’
Az-Zawa'id (3/298) dan dia berkata, “HR. Ahmad, dan para perawinya tszqah ” Lih.

- hadits no. 2010, 7053, 8080 dan 9394.

: Ei___l — Musnad Imam Ahmad
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7898. Yazid menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Dzi'b
mengabarkan kepada kami dari Al Harts bin Abdurrahman, dari Abu
Salamah, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah saw bersabda,
“Jika seseorang mabuk maka cambuklah dia, kemudian jika mabuk
lagi maka cambuklah dia, jika kembali melakukannya untuk keempat
kalinya, maka penggallah lehernya’.”

Az-Zuhri berkata, “Setelah itu orang yang mabuk keémpat kali

dihadapkan kepada Rasulullah SAW, lalu beliau memblarkannya
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2 Sanadnya shahih, kecuali kalimat Az-Zubri di akhirnya. Hadits ini adalah
hadits mursal dha'if.
Status #sigah Al Harts bin Abdurrahman telah dljelaskan sebelumnya pada no.

-1640, dan hadits itu tidak menyebutkan Ibnu Abi Dzi'b. Kami menambahkan di sini

bahwa riwayat hidupnya ditulis oleh Ibnu Abi Hatim (1/2/80) dan disebutkan oleh
Al Mush’ab Az-Zubairi dalam Nasab Quraisy (hlm. 423), bahwa dia adalah Al
Harts bin Abdurrahman bin Al Harts. Sedangkan saudara perempuannya adalah
Barihah binti Abdurrahman bin Al Harts bin Abi Dzi'b. Al Ha.rts ini tidak ada
penyebutan Ibnu Abi Dzi'b, dan anak paman ayahnya.

Hadits dengan sanad ini akan disebutkan pada no. 10554, tanpa kalimat Az-

_ Zuhri yang mursal di belakangnya, dan telah ditulis sebelumnya tanpa kalimat itu

pada hadits no. 7748, dari riwayat Suhail bin Abi Shalih, dari ayahnya, dari Abu
Hurairah, dan telah dijelaskan secara detail tentang takhrij-nya dalam syarah hadits
Tbou Umar no. 6197 (jid. 9, hlm. 53-55).

Musnad Imam Ahmad — E
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7899. Yazid menceritakan kepada kami, Abdul Malik bin
Qudamah memberitahukan kepada kami, Ishaq bin Bakar bin Abul
Furat menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Abu Sa’id, dari
ayahnya, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah saw bersabda,
‘dkan datang kepada manusia tahun-tahun yarig memperdaya, pada
tahun tersebut pendusta dipercaya, orang yang jujur didustakan,
pengkhianat dipercaya, dan orang yang dapat dipercaya dikhianati,
serta ar-ruwaibidhah berbicara’. Beliau lalu ditanya, ‘Apakah itu ar-
ruwaibidhah?’ Beliau menjawab, ‘Orang bodoh yang berbicara

tentang urusan umat’.”*

» Sanadnya hasan dan redaksinya shahih. Abdul Malik bin Qudamah bin

Ibrahim bin Muhammad bin Hatib Al Jumahi adalah peraw1 tsigah. a dinilai tsigah

oleh Ibnu Ma’in. Abdurrahman bin Mahdi telah memujinya, dan dia berkata, “Malik
mengambil hadits darinya, namun ada sanggahan dalam haditsnya.”

Al Bukhari (At-Tarikh Ash-Shaghir, hlm. 165) berkata, “Ibnu Abi Qais
mendengar darinya, dia tahu dan membantahnya.” Dia juga berkata sepertl itu dalam
Adh-Dhu'afa’ (hlm. 23).

Ibnu Abdil Barr berkata, “Dia adalah penduduk Madinah yang tsigah dan
mulia.”

Biografinya ditulis Ibnu Abi Hatim (2/2/362-363). Biografi Ishaq bin Bakar bin
Abil Furat Al Madani ditulis dalam At-Tahdzib dan keturunannya dengan nama
Ishaq bin Abil Furat Bakar Al Madani.

Penulis Az-Tahdzib seolah-olah mengira bahwa Abul Furat bernama Bakar,
sebab namanya terdapat dalam riwayat Ibnu Majah. Sedangkan dalam sanad hadits
ini tertulis Ishaq bin Abil Furat saja. Aku tidak mendapatkan biografinya di selain
kitab At-Tahdzib. Akan tetapi penulis Ar-Tahdzib sendiri menyebutkannya pada
yang benar. Dalam biografi Abdul Malik bin Qudamah, dia menyebutkan gurunya,
Ishaq bin Bakar bin Abil Furat. Kemudian dia menegaskan kebenaran ini, bahwa
akan ditulis hadits lain dalam 4! Musnad dengan sanad ini no. 7913.

As-Sanadi juga mengutipnya dengan benar dalam Syarah Ibnu Majah, dari

- Zawa'id Al Bushairi seperti yang akan ditulis dalam takhrij-nya. Dalam riwayat
Ibnu Majah disebutkan bahwa dia dinisbatkan kepada kakeknya secara singkat.

Tentang perawi ini, Adz-Dzahabi dan lainnya berkata, “Tidak diketahui.” Akan
tetapi dia disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsigat, dan dinilai shahih oleh Al
Hakim, serta disepakati oleh Adz-Dzahabi. Dia telah mengetahui sebagian mereka,

— Musnad Imam Ahmad
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baik jati diri maupun keadaannya. Paling tidak perlu digarisbawahi bahwa haditsnya
tidak kurang dari derajat hasan. '

. Hadits ini dinukil dalam Jami’ Al Masanid (7/326) dari tempat ini, dan
diriwayatkan oleh Ibnu Majah (no. 4036 (2/257) dari syarah As-Sanadi, dari Abu
Bakar bin Abi Syaibah, dari Yazid bin Harun, Syaikh Ahmad di sini dengan
sanadnya dan redaksi hadits yang sama. ' .

As-Sanadi berkata, “Dalam Az-Zawa'id disebutkan bahwa dalam sanadnya
terdapat Ishaq bin Bakar bin Abil Furat.”

Adz-Dzahabi dalam Al Kasyif berkata, “Dia tidak diketahui.”

Ada yang mengatakan bahwa dia adalah perawi munkar. Selain itu, ia
disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsigat.

Namun yang aneh adalah Adz-Dzahabi berkomentar tentang dirinya dalam Al
Kasyif, kemudian dia tidak menyebutkan asalnya dalam Mizan Al I ’tidal. Anehnya
lagi, Al Hakim menyepakati untuk menilai shahih haditsnya. .

Dalam riwayat Ibnu Majah dinyatakan, “Dari Al Magburi, dari Abu Hurairah.”
Seolah-olah Abu Bakar bin Abi Syaibah tidak jelas di dalamnya, schingga nasab
Ishaq disingkat dan dinisbatkan kepada kakeknya. Sanadnya kemudian disingkat,
dan dijadikan dari Sa’id Al Magqgburi, dari Abu Hurairah, tanpa menyebutkan
redaksi, “Dari ayahnya.” '

HR. Al Hakim (4! Mustadrak, 4/465-466) dari jalur Sa’id bin Mas’ud, dari
Yazid bin Harun dengan redaksi hadits yang serupa, dia berkata, “Sanad hadits ini
shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.” Dalam Al
Mustadrak, nama perawi ini tertulis “Ishaq bin Bakar Al Furat,” dengan membuang
kata Abi. Secara zhahir, ini merupakan kesalahan penulisan atau cetakan. =

Hadits ini memiliki sanad lain yang shahih, dan akan dijelaskan pada hadits no.
8440, dari jalur Fulaih, dari Sa’id bin Ubaid bin As-Sabiq, dari Abu Hurairah secara
marfu’ dengan redaksi hadits yang sama. Kemudian hadits ini memiliki hadits
penguat shahih dari hadits Anas, dan akan dijelaskan dalam Al Musnad secara
makna dengan dua sanad yang shahih pada no. 13231 dan 13333. '

Lih. hadits no. 7063. Arti kata ar-ruwaibidhah ditafsirkan dalam redaksi hadits
secara marfu’.

Tbnul Atsir berkata, “Ar-Ruwaibidhah adalah bentuk kecil (demunitif) dari kata
Ar-Rabidhah, yang artinya orang lemah yang berbicara tentang perkara penting dan
memintanya. Tambahan huruf #a" di sini menunjukkan makna hiperbola, artinya
orang yang bodoh dan hina.” ‘

Musnad Imam Ahmad — IE
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7900. Yazid menceritakan kepada kami, Al Mas’udi
mengabarkan kepada kami dari Alqaméh bin Martsad, dari Abu Ar-
Rabi’, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda,
‘Ya Allah, ampunillah apa yang telah aku lakukan dahulu dan telah
aku lakukan sekarang, yang tersembunyi dan yang nampak, serta
sikapku yang berlebihan. Engkau lebih mengetahui daripadaku.
Engkau Yang terdahulu dan Yang terakhir. Tiada Tuhan selain
Engkau’."° : '
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7901. Yazid menceritakan kepada kami, Toou Abi Dzi'b
' mengabarkan kepada kami dari Al Magburi, dari Abdurrahman bin

LAY

%0 Sanadnya shahih. Hadits ini dinukil dalam Jami’ Al Masanid (7/429-430) dari
tempat ini, dan akan dijelaskan juga pada hadits no. 10678 dan 10823, dari jalur Al
Mas’udi. , '

Al Haitsami menyebutkannya dalam Majma’ Az-Zawa'id (10/172) dan dia
berkata, “HR. Ahmad, dan di dalamnya terdapat Al Mas’udi, yang dinilai zsigah,
akan tetapi hafalannya bercampur, sedangkan para perawinya adalah perawi tsigah.”

Doa ini ditetapkan dalam hadits Ali bin Abi Thalib dalam doa iftitah shalat, dan
telah dijelaskan pada hadits no. 729, 803-805. Lih. hadits Ibnu Abbas no. 2710,
2813, dan 3368.

— Musnad Imam Ahmad




Mihran, bahwa Abu Hurairah berkata ketika kematian telah datang
kepadanya, “Janganlah kalian memukul kayu dan jangan kalian ikuti
aku dengan lemparan batu, serta cepatlah kuburkan aku. Karena aku
-mendengar Rasulullah saw bersabda, ‘Jika orang yang shalih
" diletakkan di atas kasurnya, dia berkata, “Segerakanlah aku,
segerakanlah aku”. Jika orang jahat diletakkan di atas kasurnya, dia
berkata, “Celaka! Kemana kalian akan membawaku. "'
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7902. Yazid menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Dzi'b
‘mengabarkan kepada kami dari Ajlan, dari Abu Hurairah, dia berkata,
“Rasulullah saw bersabda, ‘Setiap anak manusia yang dilahirkan akan
disentuh syetan dengan jarinya, kecuah Maryam dan anaknya
Alaihimassalam’.”*

3 Sanadnya shahih. Abdurrahman bin Mihran Al Madani, pembantu Abu

Abu Hatim berkata, “Ia adalah perawi shalih.”

Dia juga disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsigat, dan diriwayatkan oleh
Muslim dalam kitab shahik-nya. Selain itu, biografinya telah ditulis oleh Ibnu Abi
Hatim (2/2/284-285). '

Hadits ini dinukil dalam Jami’ Al Masanid (7/223-224) dari tempat ini. HR. Al
Baihaqi (As-Sunan Al Kubra, 4/21) dari jalur Sa’dan bin Nashr, dari Yazid bin
Harun, syaikh Ahmad dengan sanad ini; dan An-Nasa'i darinya, dan status hadits ini
marfu’, dari jalur Ibnu Al Mubarak, dari Ibnn Abi Dzi'b, dengan sanad ini.

32 Sanadnya shahih. Ajlan adalah pembantu Al Misyma’al. Hadits ini dinukil
dalam Jami’ Al Masanid (7/289) dari tempat ini. Hadits ini telah disebutkan
sebelumnya pada no. 7866. -

Musnad Imam Abmad —
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7903. Yazid mencentakan kepada kami, Ibnu Abi Dzi'b
mengabarkan kepada kami dari Ajlan, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi
SAW bersabda, “Orang-orang yang tinggal di sekitar masjid
hendaknya berhenti untuk tidak mengikuti shalat Isya secara
berjamaah, atau aku membakar rumah-rumah mereka dengan seikat
kayu bakar. "
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3 Sanadnya shahih. Hadits ini dinukil dalam Jami’ Al Masanid (7/289) dari
tempat ini. Al Haitsami menyebutkannya juga (Majma’ Az-Zawa'id, 2/42), dan dia
berkata, “HR. Ahmad dan para perawinya tsigah.”

Al Haitsami juga berkata, “Hadits ini dikutiip dalam Ash-Shahih tanpa redaksi,
'Dari sekitar masjid'. Yang dia maksud adalah hadits sebelumnya no. 7324, dari
riwayat Abu Az-Zinad, dari Al A’raj, dari Abu Hurairah, dan telah dlsmggung oleh
Al Hafizh Ibnu Hajar (Fathul Bari, 2/105), sesuai sabdanya, ;_,ad\ o sl D Y
“Mereka tidak mengikuti shalat Isya secara berjamaah." Dia hanya menisbatkannya
kepada Ahmad saja. :

— Musnad Imam Ahmad
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7904. Yazid menceritakan kepada kami, Hisyam bin Abi
Hisyam mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin [Muhammad
bin] Al Aswad, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Abu
Hurairah, dia berkata: Rasulullah saw bersabda, “Umatku diberi lima
bagian (keistimewaan) dalam bulan Ramadhan yang tidak pernah
diberikan kepada umat sebelumnya: Bau mulut orang yang berpuasa
lebih harum di sisi Allah daripada minyak kasturi, malaikat memohon
ampunan bagi mereka hingga mereka berbuka puasa, Allah Azza wa
Jalla tiap hari menghiasi surganya, kemudian berkata, ‘Hampir saja
hamba-hambaku yang shalih mengalami derita dan adzab lalu mereka
kembali kepadamu’, dan tipu daya setan dibelenggu, sehingga mereka
tidak sampai kepada-Ku sébagaimana mereka sampai kepadanya
pada selain-Ku, serta dosa mereka diampuni di- akhir malam.”
Rasulullah SAW ditanya, “Apakah itu malam lailatul qadar?” Beliau
menjawab, “Tidak, akan tetapi pahala orang yang beramal hanya

akan dipenuhi pahala, jika dia telah menyelesaikan amalnya. »34

 Sanadnya dha'if. Hisyam bin Abi Hisyam adalah Hisyam bin Ziyad Abul
Miqdam adalah perawi dha'if, sebagaimana yang telah kami sebutkan pada hadits
no. 532. Kami tambahkan di sini, bahwa status dha'if-nya disepakati.

Al Bukhari (Ash-Shaghir, no. 194) berkata, “Para ulama berbicara tentang

dirinya.”
v Dia menjelaskan status dha'if-nya dalam Al Kabir (4/2/199-200). Biografinya
ditulis oleh Ibnu Sa’ad (7/2/37) dan dia juga menilainya dha'if.

Biografinya juga ditulis oleh Ibnu Abi Hatim (4/2/58) dan dia meriwayatkan
darinya ayahnya, dia berkata, “Haditsnya munkar.”

Diriwayatkan dari Abu Zur’ah, dia berkata, “Haditsnya dha'if.”

Muhammad bin Muhammad Al Aswad Al Madani adalah anak saudara
perempuan Amir bin Sa’ad bin Abi Waqqash, dan biografinya ditulis dalam Az-
Tahdzib (9/431), tanpa menyebutkan sesuatu tentang keadaannya. Dalam Al
Khulashah, dia dinilai tsigah oleh Ibnu Hibban, sedangkan dalam A¢-Tagrib, Ibnu

Musnad Imam Ahmad —
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1 7905. Yazid menceritakan kepada kami, Abu Ma’ sya.r
mengabarkan kepada kami dari Sa’id bin Abi Sa’id Al Magqburi, dari
Abu Hurairah, bahwa seorang Arab badui memberikan hadiah kepada
Rasulullah SAW sebuah alat penggulung, lalu beliau menggantinya
enam alat penggulung, sehingga membuatnya marah. Rasulullah SAW

Hajar berkata, “Dia adalah perawi mastur (identitasnya tidak diketahui).” Itu adalah
istilah Al Hafizh Ibnu Hajar.

Selain itu, biografinya ditulis oleh Al Bukhari (4] Kabir, 1/1/226) dan Ibnu Abi
Hatim (4/1/87) tanpa menyebutkan adanya cacat padanya, dan ini cukup untuk
menilainya tsigah.

'~ Dalam ketiga kitab hadits dmyatakan bahwa Muhammad bin Al Aswad
dinisbatkan kepada kakeknya, tanpa menyebutkan nama ayahnya. Kami
menambahkan antara dua tutup kurung dari Jami’ Al Masanid, karena tidak ada
biografinya dengan nama Muhammad bin Al Aswad. Jika memang ada,
sebagaimana dalam ketiga kitab hadits, maka mereka akan menyebutkannya dan
mengingatkannya, sebagaimana yang biasa dilakukan dalam penulisan biografi.

Kami berkesimpulan bahwa apa yang terdapat dalam Jami’ Al Masanid adalah
lebih shahih atau ia shahih.

Hadits ini dinukil dalam Jami’ Al Masanid (7/459-460) dari tempat ini. Al

- Haitsami menyebutkannya dalam Majma’ Az-Zawa'id (3/140), dan dia berkata,
“HR. Ahmad dan Al Bazzar. Di dalamnya terdapat Hisyam bin Ziyad Abul Miqdam,
yang dinilai dha'if.”

Redaksi, 4 of “Yang tidak diberikan” dalam Jami’ Al Masanid disebutkan
dengan redaksi, &% of “Tidak memberikannya.” Redaksi ini dicantumkan dalam
catatan pinggir hadits riwayat Muslim dari dua naskah. Lih. hadits ini 7148, 7767-
7770, dan 7775

v — Musnad Imam Ahmad




mendengar hal itu dan beliau memuji Allah, lalu bersabda, “Fulan
memberikan hadiah unta betina kepadaku, dan ia adalah unta
betinaku. Aku mengenalnya, sebagaimana sebagian keluargaku
mengenalnya. la pergi dariku ketika di Zaghabah, lalu aku
menggantinya dengan enam alat penggulung, tetapi dia tetap marah.
Aku telah berniat untuk tidak menerima hadiah, kecuali dari suku

Quraisy, Anshar, Tsaqafi, dan Dausi.”>*

* Sanadnya dha'if. Abu Ma’syar adalah Najih bin Abdurrahman As-Sanadi, dia
dinilai dha'if. Setiap kami mengatakannya, dia mengakhirkannya pada hadits no.
7870. Hadits ini telah disebutkan tanpa menyebutkan kisahnya pada no. 7357.

HR. At-Tirmidzi (4/379) seperti kisah ini, dari jalur Yazid bin Harun, dari
Ayyub, yaitu Ibnu Miskin, atau Ibnu Abi Miskin, dari Sa’id Al Magqburi, dari
ayahnya. Dia juga meriwayatkan hadits serupa (4/380) dari jalur Muhammad bin

_Ishaq, dari Sa’id Al Maqburi, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dan dia berkata, “Ini
lebih shahik dari hadits Yazid bin Harun.

Redaksi, <} §3 yang tercantum dalam Mu jam Al Buldan (4/391) dan lainnya
termasuk yang akan kami singgung nanti. Kata zaghabah dengan kata tunggal
dibaca oleh sebagian orang dengan za‘abah, dan ini salah.
~ Ibnu Ishaq (Sirah Ibnu Hisyam, hlm. 673) berkata, “Ketika Rasulullah SAW
selesai dari perang Khandaq, orang-orang Quraisy datang hingga turun di
masyarakat Al Asyal dari Raumah, antara Al Jurf dan Zaghabah bersama sepuluh
ribu tentaranya ....” Inilah yang dikénal, yaitu daerah yang terletak dekat Madinah.

Ini berbeda dengan apa yang. disebutkan oleh Abu Ubaid Al Bari, dia
menyebutkannya dalam Mu jam Ma Ista’jama (him. 698) dengan redaksi, za'abah,
kemudian dikisahkan riwayatnya dengan mu jamah. Dia kemudian berkata, “Kedua
nama ity tidak diketahui.” Selain itu, dikutip oleh Ibnu Jarir Ath-Thabari, dia
berkata, “Itu adalah nama daerah yang terletak antara Al Jurf dan Al Ghabah
(hutan).” Kemudian dia berkata, “Apa yang diriwayatkannya mendekati kebenaran.”

Riwayat yang menyebutkan redaksi “4/ Ghabah” diriwayatkan juga oleh Ibnu
Ishaq, dan dalam riwayat At-Tirmidzi dari jalurnya, bahwa mereka mendapatkan
unta di dalam hutan. Tetapi ini tidak menafikan ke-shahih-an riwayat lain yang
menyebutkannya dengan redaksi, zaghabah. Sebab peristiwa ini tidak terjadi setelah

‘perang Khandagq, tapi terjadl pada saat peristiwa Irniyyin yang menceritakan bahwa
orang-orang meminta minum dari unta Rasulullah SAW. Kisah tersebut dihikiyatkan
oleh oleh Sa'd (4th-Thabagat, 2/1/67). Dia menyebutkan bahwa Rasulullah SAW
ketika itu mengirim dua puluh orang satria berkuda untuk mengejar orang-orang
meminta minum tersebut dan beliau saat itu menggunakan jasa Kurz bin Jabir Al
Fihri. Tak lama kemudian pasukan tersebut berhasil menyusul mereka, lalu
dikepung dan ditawan. Setelah itu mereka diikat dan dibawa di atas kuda hingga tiba
di Madinah. Ketika itu Rasulullah SAW sedang berada di Ghabah. Pasukan tersebut
kemudian membawa tawanan itu ke hadapan beliau. Mereka lalu bertemu dengan
beliau di pertemuan sungai dalam wilayah zaghabah.

Musnad Imam Ahmad —
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7906. Yazid mence;itakan kepada kami, Hammad bin Salamah
mengabarkan kepada kami dari Tsabit Al Bunani, dari Abu Rafi’, dari
Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Seorang laki-laki
keluar mengunjungi saudaranya karena Allah Azza wa Jalla di desa
lain, lalu Allah mengutus malaikat dalam perjalanannya. Ketika dia
melewati malaikat itu, dia ditanya, ‘Kamu mau kemana?’ Dia
menjawab, ‘Aku ingin mengunjungi fulan’. Malaikat bertanya,
- ‘Karena hubungan kekerabatan?’ Dia menjawab, ‘Tidak’. Malaikat
bertanya, ‘Apakah karena kamu berutang budi kepadanya?’ Dia
menjawab,  ‘Tidak’. Malaikat bertanya, ‘Mengapa kamu
mengunjunginya?’ Dia menjawab, ‘Aku mencintainya karena Allah’.

Ghabah dan zaghabah adalah nama wilayah yang letaknya berdekatan dan
disebutkan dalam peristiwa tadi secara bersamaan. Oleh karena itu, sangat aneh
apabila salah satu nama tersebut tidak diakui bahkan dianggap sebuah kekeliruan
penukilan dari nama lain.

Dalam akhir kisah yang dikemukakan oleh Ibnu Sa'd disebutkan, bahwa ketika
Rasulullah SAW kehilangan unta yang hampir melahirkan yang dipanggil al hina,
beliu pun meminta untuk mencarinya. Setelah itu ada yang mengatakan, "Orang-
orang telah menyembelihnya." Barangkali sangkaan mereka.bahwa unta tersebut
telah disembelih tidak benar adanya dan bisa saja unta yang dihadiahkan oleh pria
badui kepada Nabi SAW hilang. Inilah pendapat yang palihg benar, karena mereka
tidak menyebutkan unta yang dipinjam oleh orang-orang Imiyyin. Sedangkan
penyebutan zaghabah dengan bentuk jamak kadang juga diungkapkan dengan
bentuk tunggal serta bentuk jamak yang lain. Yaqut telah mensinyalir hadits ini
ketika mengemukakan kata zaghabah. Selain itu, kisah ini juga telah dikemukakan
sebelumnya dalam hadits Ibnu Abbas no. 2687 tanpa menyebutkan nama tempat. '

— Musnad Imam Ahmad




Malaikat berkata, ‘Sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu,
Dia sangat mencintaimu dengan keczntaanmu kepadanya karena
Allah’. "8
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- 7907. Yazid menceritakan kepada kami, Hammam
mengabarkan kepada kami dari Farqad, dari Yazid bin Abdullah bin
Asy-Syikhkhir, dari-Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Orang yang paling pendusta —atau orang yang termasuk paling
pendusta— adalah tukang emas dan tukang celup.”” »37

% Sanadnya shahih. Hadits ini akan disebutkan juga dengan sanad yang sama
pada hadits no. 10608, dan dari riwayat Hammad bin Salamah no. 9280, 9959 dan
10252.

Hadits ini dinukil dalam Jami’ Al Masanid (7/420) dari tempat ini. HR. Muslim
(2/280) dari Abdul A’la bin Hammad An-Nursi, dari Hammad bin Salamah dengan
sanad ini.

Dalam riwayat Ahmad dan Muslim disebutkan dengan redaksi, “Hammad bin
Abi Salamah,” dan ini salah karena tidak tahu. Yang benar adalah redaksi yang
ditetapkan dalam riwayat Al Hakim dalam A/ Mustadrak dan Jami’ Al Masanid, “Bi
mudarrajatihi,” yang artinya jalan yang dilaluinya atau yang diinjak tanahnya.

%7 Sanadnya dha'if. Farqad adalah Ibnu Ya’kub As-Subkhi adalah perawi dha'if,
sebagaimana yang telah kami jelaskan pada hadits no. 2132.

HR. Ibnu Majah (no. 2152) dari jalur Umar bin Harun Ats-Tsaqafi Al Balkh1
dari Hammam dengan sanad ini.

Al Bushairi berkata dalam Az-Zawa'id, “Sanadnya dha'if, karena Fargad As-
Subkhi adalah perawi dha'if. Sedangkan Umar bin Harun dinyatakan sebagai
pendusta oleh Ibnu Ma’in dan lainnya.”

Al Bushairi benar dalam penjelasan yang pertama, dan kurang dalam penj jelasan -
yang kedua. Sebab Umar bin Harun tidak sendirian ketika meriwayatkan dari
Hammam. . :

- Ahmad meriwayatkannya di sini dari Yazid bin Harun, dan dia
meriwayatkannya pada hadits no. 8285, dari Abdushshamad dan pada hadits no.
8529 dari Affan, semuanya meriwayatkannya dari Hammam. Umar bin Harun tidak
sendirian ketika meriwayatkan darinya, hingga dia membuat argumentas1 atas status
dha'if- “nya.

Musnad Imam Ahmad —
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7908. Yazid menceritakan kepada kami, Hammad bin Yahya
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, dari Abdul Malik, dari Abu
Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa yang diberi
anugerah oleh Allah dari harta ini tanpa memintanya, maka dia
hendaknya menerimanya. Karena sesungguhnya ia adalah rezeki yang
diberikan Allah kepadanya.”™®
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% Sanadnya shahih. Identitas Abdul Malik tidak dijelaskan di sini. Ibnu Katsir
membuat untuknya judul khusus dalam Jami’ Al Masanid (7/277) tanpa
menyebutkan nasabnya. Dia menyebutkan haditsnya ini dari Abu Hurairah, dan dia
menyebutkan sebelumnya Abdul Malik bin Al Mughirah bin Naufal, seperti yang
telah dinyatakan pada hadits no. 7888. Ada kemungkinan itu adalah dia, dan ada
kemungkinan juga dia adalah Abdul Malik bin Amir bin- Suwaid, yang telah
dinyatakan pada hadits no. 7106.

Apa pun keadaannya, sanad ini shahih. Keduanya adalah tabiin yang #sigah.
Hadits ini disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (3/100-101), dan
dia berkata, “Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad dan perawinya adalah perawi
hadits shahih.” Maknanya kuat dan shahih, seperti yang disebutkan dalam Musnad
Umar (no. 100, 136, 279, 280, 371) dan maknanya telah dijelaskan dalam hadits
Ibnu Umar dengan dua sanad yang dha'if no. 5748 dan 5749.

— Musnad Imam Ahmad




[

7909. Yazid menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah
mengabarkan kepadaku dari Tsabit Al Bunani, dari Abdullah bin
Rabah, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda pada hari
penaklukan Makkah, “Barangsiapa yang membuka pintunya, maka
dia aman. Barangsiapa yang masuk ke rumah Abu Sufyan, maka dia

aman. ™’

° G, 4 0 - o S0 g o PR

.LJJM‘JPCA»‘M‘JJJJJM\JJ}‘LAJJJLJ.L’- -Ya\.

6 Ly ale 3 o 6..“ G h Qj e c;Un.;‘« ;,z (35
(prui:;g’;y;:: v ‘uﬁw Frell]

7910. Yazid menceritakan kepada kami, Syarik bin Abdullah
mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Juhadah, dari Atha’,
dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, dia berkata, “Surga itu ada
seratus tingkat, jarak antara dua tingkat adalah seratus tahun. "

. ¥ Sanadnya shahih. Ini adalah penggalan dari hadits panjang yang akan
dinyatakan pada hadits no. 10961, dari jalur Sulaiman bin Al Mughlrah, dari Tsabit
Al Bunani.

- HR. Muslim secara panjang lebar (2/62-63), dari riwayat Sulaiman, dan (2/63-
64), dari jalur Yahya bin Hassan, dari Harnmad bin Salamah, dari Tsabit Al Bunani;
dan Abu Daud dengan redaksi yang lebih pendek dari riwayat Muslim (no. 3024),
dari jalur Sallam bin Miskin, dari Tsabit Al Bunani. Di sini di halaman akhir yang
keenam dan awal yang ketujuh, yakni bagian Musnad Abi Hurairah dalam tulisan
it yang dibagi ke beberapa bagian.

* Sanadnya shahih. Syarik bin Abdullah adalah An-Nakha’i. HR. At-Tirmidzi
(3/325) dari Abbas Al Anbari, dari Yazid bin Harun, dengan sanad ini. Dia berkata,
“Hadits ini hasan gharib.”

Hadits ini dinukil dalam Majma’ Az-Zawa'id (10/419), dan di dalamnya
dinyatakan, “Dengan perjalanan lima ratus tahun.” Dia berkata, “HR. Ath-Thabarani
dalam 4! Ausath. Namun di dalamnya terdapat Yahya bin Abdul Hamid Al
Hammani yang dinilai dha'if.” :

Namun menurut pendapat yang benar, Yahya Al Hammani adalah perawi
tsigah. Al Mundziri menyebutkan dalam At-Targhib wa At-Tarhib (4/251) bahwa
kedua riwayat ini dinisbatkan kepada At-Tirmidzi dan riwayat Ath-Thabrani. Lih.
Hadits no. 8400.

Musnad Imam Ahmad —
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7911. Yazid menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah
mengabarkan kepada kami dari Ammar bin Abi Ammar, dia berkata:
Aku mendengar Abu. Hurairah berkata, “Rasulullah saw bersabda,
‘Jika seorang hamba menaati T uhan-nya dan tuannya, maka dia

mendapatkan dua pahala’."™!
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7912. Yazid menceritakan kepada kami dari Muhammad bin
Ibrahim, dari Muhammad bin Amr, dari Abu ‘Salamah, dari Abu

*! Sanadnya shahih. Hadits ini disebutkan dalam Jami’ Al Masanid (7/310) dari
tempat ini, dan pada hadits no. 7564, dari Abu Kamil, dari Hammad. Maknanya
telah dijelaskan dengan redaksi yang serupa pada no. 7422, dari riwayat Abu Shalih,
dari Abu Hurairah. Lih. hadits no. 7642.

— Musnad Imam Ahmad




Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Perbanyaklah

mengingat pemutus kemkmatan A2

“ Sanadnya shahih. Yazid adalah Ibnu Harun. Muhammad bin Ibrahim bin
Utsman bin Khawasti Al Abbasi, pembantu mereka yang berasal dari Kufah. Dia
adalah perawi tsigah dan dipercaya, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Ma'in.
Dia adalah Ibnu Abi Syalbah Ayahnya adalah Ibrahim, panggilannya adalah Abu
Syaibah.

Muhammad ini adalah orang tua Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Utsman bin
Abi Syaibah. Biografinya ditulis dalam 4! Kabir (1/1/25-26), Al Jarh wa At-Ta'dil
(3/2/185) dan Tarikh Baghdad(1/383-384).

Khawasti adalah adalah nama asing. Setelah hadits ini akan dikemukakan
perkataan’ Ahmad, “Muhammad bin Ibrahim adalah Abu bani Syaibah.” Demikian
ditetapkan dalam tiga kitab hadits dan kurang satu kata. Yang benar adalah, Abu -
~ bani (Abi) Syaibah. Inilah yang benar.

Muhammad bin Amru adalah Muhammad bm Amr bin Alqamah. Hadits ini
dinukil oleh Al Khatib Al Baghdadi dalam Tarikh Al Baghdadi (1/384) dalam
biografi Muhammad bin Ibrahim, dari jalur 47 Musnad, dengan sanad ini.

HR. At-Tirmidzi (3/258) dari jalur Al Fadhl bin Musa, dari Muhammad bin
Amr. Dia berkata, “Hadits ini gharib hasan.”; dan An-Nasa'i (1/285) dari jalur Al
Fadhl bin Musa, dan dari jalur Yazid bin Harun, dari Muhammad bin Ibrahim,
keduanya meriwayatkannya dari Muhammad bin Amr. An-Nasa'i berkata,
“Muhammad bin Ibrahim adalah orang tua Abu Bakar bin Abi Syaibah.”

HR. Ibnu Majah (no. 4258) dari jalur Al Fadhl bin Musa, dari Muhammad bin
Amr. Hadits ini disebutkan oleh Al Mundziri dalam At-Targhib wa At-Tarhib
(4/128), dan dia berkata, “HR. Ibnu Majah, At-Tirmidzi dan dia menilainya hasan.
HR. Ath-Thabarani dalam 4/ Ausath dengan sanad hasan, serta IJbnu Hibban dalam
shahih-nya. Dia menambahkan bahwa apabila ini dibaca oleh seseorang saat
mengalami kesusahan, niscaya Allah akan melapangkannya, dan apabila dibaca saat
lapang, maka ia akan disusahkan.”

Ibnu Hibban meriwayatkan dalam kitab shahih-nya (4/551-553) dari manuskrip
Al Thsan dengan empat sanad. Sanad pertama di dalamnya terdapat tambahan yang
disebutkan oleh Al Mundziri. Semuanya dari jalur Muhammad bin Amr, dari Abu
Salamah, dari Abu Hurairah.

Kata haadzim artinya memutus dengan cepat. As-Suyuthi berkata, “Ada
kemungkinan membacanya dengan huruf dzal. Maksud keduanya adalah kemat:an,
karena ia memutus kenikmatan dunia secara mutlak.”

Dalam Syarah An-Nasa'i dijelaskan secara singkat dengan huruf dzal, dan kami
menegaskannya bahwa itu adalah riwayat yang shahih. Sedangkan dalam dua
riwayat At-Tirmidzi dan Ibnu Majah disebutkan tambahan, “Maksudnya, kematian.”
Yang jelas, hal itu adalah penafsiran dari sebagian perawi.

Perkataan Imam Ahmad setelah hadits, “Yazid menceritakan kepada karm dari
Muhammad bin Amr, sebanyak sembilan puluh sembilan hadits ...,” maksudnya
adalah, syaikhnya Yazid bin Harun mendengar sembilan puluh sembilan hadits dari
Muhammad bin Amr, dan dia tidak ‘mendengar hadits ini sehingga genap menjadi
seratus, melainkan dia mendengamya dari Muhammad bin Ibrahim, dari

Musnad Imam Ahmad — »



[Abdullah bin Ahmad berkata], “Ayahku berkata, ‘Muhammad
bin Ibrahim adalah Abu bani Syaibah’.”

Yazid menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Amr,
sebanyak = sembilan puluh sembilan hadits, kemudian dia
menyempurnakannya dengan hadits ini, dari Muhammad bin Ibrahim,
dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dari
Nabi SAW, “Sempurna seratus hadits.”
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7913. Yazid menceritakan kepada kami, Abdul Malik bin
Qudamah Al Jumahi mengabarkan kepada kami dari Ishaq bin Bakar
bin Abil Furat, dari Sa’id bin Abi Sa’id Al Magqburi, dafi ayahnya,
dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya
orang-orang munafiq memiliki tanda-tanda yang dikenalnya: Salam
mereka adalah laknat, makanan mereka adalah harta rampasan,
penghasilan mereka adalah tipu daya, dan mereka tidak mendekati
masjid kecuali menjauhinya, mereka tidak melaksanakan shalat
kecuali belakangan lagi bersikap sombong, mereka tidak bersatu dan

Muhammad bin Amr. Oleh karena itu, dia menyempurnakannya seperti yang
didengar.

— Musnad Imam Ahmad




tidak mempersatukan, mereka tidur di waktu malam tzdak mau

melaksanakan shalat, dan ribut di waktu siang.”™

o r*“f‘ el chth s ol Fe —vars
1 2% Jg] s;ﬁgf}‘x,d;w;’mu@ds IR

E

S o op b i) &5 16 J,K o :gf JG [ 23
1,6 S of AT g g\ b M e s ML@M
b % 6 o U o 0y 6l b b o b J5l)
/,Aﬂ\ggo),w‘)»:p;}g,bm ul.p_fﬂd;i:} Jus?y@s oa

 Sanadnya hasan. Sanad ini telah dibicarakan sebelumnya secara detil dalam
hadits lain no. 7899. Hadits ini telah disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma’ Az-
Zawa'id (1/107), dan dia berkata, “HR. Ahmad dan Al Bazzar. Di dalamnya terdapat
Abdul Malik bin Qudamah Al Jumahi, dan dia dinilai sigah oleh Yahya bin Ma'in
dan lainnya, tetapi dinilai dha'if oleh Ad-Daraquthni dan lainnya."

Sebelumnya kami telah menguatkan status zsigah Abdul Malik bin Qudamah.
Kata an-nuhbah adalah sebutan dari harta rampasan, seperti kata an-nuhbi.

Redaksi, ' ¥ %Cah 0355 Y “Mereka tidak mendekati masjid kecuali .

~mengabaikannya.” Kata al hajru artinya meninggalkan dan berpaling dari sesuatu,
yang berarti bahwa mereka tidak mendekati masjid, melainkan meninggalkannya.

Redaksi, 1755 '\J) Mah o Y3 “Mereka tidak -melakukan shalat kecuali
belakangan,” maksudnya adalah di akhir shalat ketika imam hamplr selesai
melaksanakan shalat.

Redaksi, J._.wu (ks artinya mereka tidur di waktu malam dan tidak
melaksanakan shalat. Keterlenaan mereka dalam tidur dxumpamakan seperti kayu
yang dibuang.

Redaksi, ,\4.1\: (s artinya keributan dan suara yang mengganggu dari orang
'yang bertengkar.

Az-Zamakhsyari (4] Fa ‘iq, n0.345) berkata, “Asalnya adalah huruf sir dan shad
adalah gantinya. Yang diganti adalah tempat kha’, seperti kata shukhur dalam
sukhur.” Maksudnya, mereka mengangkat suara dan membuat keributan ketika
berdebat, bertengkar, dan lainnya.

Ibnu Al Atsir berkata, “Maksudnya, apabila malam telah datang, mereka
tumbang karena tidur, seolah-olah mereka itu adalah batang kayu. Jika telah siang,
mereka ribut mencari dunia dengan sikap tamak dan bekerja keras.”

Musnad Imam ‘Ahmad —
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— Musnad Imam Ahmad
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_ 7914. Sulaiman bin Daud Al Hasyimi menceritakan kepada
kami, Ibrahim bin Sa’ad mengabarkan kepada kami, Ibnu Syihab
menceritakan kepada kami dari Atha' bin Yazid, dati Abu Hurairah,
[Abdullah bin Ahmad berkata]: Ayahku berkata: Abu Kamil berkata:
Tbrahim bin Sa’ad menceritakan kepada kami dari Ibnu Syihab, Atha'
bin Yazid menceritakan kepada kami dari Abu Hurairah secara
makna, bahwa orang-orang bertanya kepada Rasulullah SAW
“Apakah kita akan melihat Tuhan kami (Allah SWT) pada Hari
Kiamat?” Rasulullah SAW menjawab, “Apakah kalian kesusahan
‘melihat bulan ketika purnama?” Mereka menjawab, “Tidak, wahai
Rasulullah.” Beliau bersabda, “Apakah kalian kesusahan melihat
matahari yang tidak dihalangi awan?” Mereka menjawab, “Tidak.”
Beliau bersabda, “Sungguh kalian akan melihat-Nya demikian. Allah
mengumpulkan ~manusia pada Hari Kiamat, lalu dikatakan,
‘Barangsiapa yang menyembah sesuatu, maka dia hendaknya
mengikutinya. Maka orang yang menyembah matahari mengikuti
matahari, orang yang menyembah bulan mengikuti bulan, orang yang
menyembah thaghut (tuhan selain Allah), maka dia mengikuti
thaghutnya, hingga tersisa umat ini yang ditengah mereka terdapat
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orang yang baik dan orang yang munafiq’. —Abu Kamil berkata:
Ibrahim ragu— Allah kemudian datang kepada mereka dalam bentuk
bukan seperti bentuk-Nya yang mereka kenal, lalu Allah berfirman,
‘Aku adalah Tuhan kalian’. Mereka lalu berkata, ‘Aku memohon
perlindungan Allah dari dirimu. Ini témpat kami hingga datang Tuhan
kami. Jika Tuhan kami datang, maka kami mengenal-Nya'. Allah
kemudian datang dalam bentuk yang mereka kenal, dan Dia berkata,
‘Aku adalah Tuhan kalian’. Mereka berkata, ‘Engkau Tuhan kami’.
Maka mereka pun mehgikuti—Nya. Jembatan kemudian dibentangkan
antara dua ujung neraka Jahanam, dan aku bersama umatku menjadi
yang pertama menyeberanginya. Tidak ada yahg berbicara saat itu
_kecuali para rasul. Doa para rasul kala itu, ‘Ya Allah, selamatkanlah,
selamatkanlah!’ Di dalam neraka Jahanam tefdapat anjing-anjing
yang cakarnya seperti cakar monyet-monyet? Apakah kalian
mengetahui monyet-monyet'?” Mereka menjawab, “Iya, wahai
Rasulullah.” : '

Beliau bersabda, “Sungguh anjing-anjing itu cakarnya seperti
cakar monyet-monyet itu. Dan tidak ada yang mengetahui besarnya,
kecuali Allah. Ia menangkap manusia sesuai dengan amalnya.
Sebagian mereka ada yang dihdlangi oleh amalnya —atau dia
berkata, yang diberatkan dengan amalnya—, dan sebagian mereka
ada yang berhasil melewatinya, kemudian menjadi mulia. Setelah
Allah menyelesaikan hukuman bagi hamba-hamba-Nya, dan ingin
mengeluarkan dengan rahmat-Nya orang yang mengatakan, ‘Tidak
ada Tuhan selain Allah’, dari penghuni neraka, Allah memerintahkan
kepada malaikat untuk mengeluarkan dari api neraka orang yang
tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu dpapun, dari orang yang
- dikehendaki oleh Allah untuk diberi rahmat-Nya, dari orang yang
mengatakan, ‘Laa llaaha Illallaah (tidak tuhan selain Allah)’. Di
dalam api neraka mereka dikenal dengan bekas sujudnya. Manusia
dilalap api kecuali bekas sujudnya, dan Allah telah mengharamkan
kepada api untuk memakan bekas sujud. Mereka kemudian keluar dari

Musnad Imam Ahmad — @



api neraka sedangkan kondisi mereka telah terpotong-potong. lalu
dituangkan kepada mereka air kehidupan, sehingga mereka tumbuh
layaknya biji yang tumbuh. —Abu Kamil berkata: juga sesuatu yang
dibawa banjir— biji. Sedangkan yang tersisa seorang laki-laki yang
menghadapkan wajahnya ke api neraka dan dia adalah orang yang
terakhir kali masuk surga. Dia berkata, ‘Wahai Tuhan, palingkanlah
wajahku dari api neraka. Sungguh udaranya telah meremukkanku,
dan asapnya telah membakarku’. Dia kemudian berdoa kepada Allah
dengan doa yang disukainya. Allah kemudian berkata, ‘Apakah jika
hal itu dilakukan untukmu, kamu akan meminta yang lainnya?’ Dia
menjawab, ‘Demi kemulian-Mu, tidak. Aku tidak akan meminta
selainnya’. Allah lalu memberinya perjanjian yang Dia kehendaki,
lalu memalingkan wajahnya dari api neraka. Ketika dia telah
dihadapkan ke surga yang dilihatnya, dia diam sesuai dengan apa
yang dikehendaki oleh Allah agar dia diam. Dia lalu berkata, ‘Wahai
Tuhan, dekatkanlah aku ke pintu surga!’ Allah Azza wa Jalla berkata,
- ‘Tidakkah kamu sudah membuat perjanjian untuk tidak meminta
kepada-Ku selain apa yang telah Aku berikan kepadamu? Celaka
kamu wahai anak manusia. Alangkah berkhianatnya kamu!’

Dia kemudian berkata, ‘Wahai Tuhan'. Setelah itu dia berdoa
kepada Allah, hingga Allah bertanya kepada-Nya, ‘Apakah kamu
berjanji jika Aku telah memberimu, kamu tidak meminta selainnya?’
Dia menjawab, ‘Demi kemulian-Mu, aku tidak akan meminta yang
lain’. Allah pun memberinya apa yang diminta sebagaimana yang
- dijanjikan. Allah lalu méndekatkannya dari pintu surga. Ketika dia
telah berdiri di pintu surga, alangkan menawannya surga itu baginya.
Ketika dia melihat di dalamnya terdapat kegembiraan dan
kesenangan, dia pun diam seperti yang dikehendaki oleh Allah agar
dia diam. Dia kemudian berkata, ‘Wahai T uhari, masukkanlah aku
surga’. Allah berkata, ‘Tidakkah kamu telah membuat perjanjian
untuk tidak meminta kepada-Ku sesuatu yang lain dari apa yang telah
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Aku berikan padamu? Celakan kamu anak manusia. Alangkah
berkhianat kamu!""'

Dia berkata, ‘Wahai Tuhan, aku tidak ingin menjadi makhluk-
Mu yang paling sengsara’. Maka dia pun terus-menerus berdoa
kepada Allah, hingga Allah menertawakannya. Allah berkata,

" ‘Masuklah kamu ke surga!’ Ketika Allah memasukkannya ke surga,

Dia berfirman, ‘Berharaplah!’ Hamab itu kemudian memohon kepada
Tuhan-nya dan berharap, hingga Allah menyebutkannya. Dia berkata,
‘Dari ini dan ini’, hingga ketika dia telah putus harapan, Allah
berkata kepadanya, ‘Kamu mendapatkan itu, dan dia mendapatkan

,,’

sepertinya’.

Atha’ bin Yazid berkata: Abu Sa’id Al Khudri bersama Abu
Hurairah, dan dia tidak sedikit pun menyanggah haditsnya, hingga

ketika Abu Hurairah menceritakan bahwa Allah berkata kepada laki-

laki itu, “Dan dia mendapatkan sepertinya.” Abu Sa’id berkata, “Dan
dia mendapatkan sepuluh kali lipatnya, wahai Abu Hurairah?” Abu
Hurairah menjawab, “Aku tidak hafal kecuali sabadanya, ‘Itu menjadi
milikmu dan dia mendapatkan sepertinya’.”” Abu Sa’id berkata, “Aku
bersaksi bahwa aku hafal dari Rasulullah SAW, apa yang dikatakan
Allah kepada laki-laki itu, ‘Kamu mendapatkan sepuluh kali
lipatnya’.” Abu Hurairah berkata, “Laki-laki itu adalah orang yang
paling terakhir kali masuk surga.

“ Sanadnya shahih. HR. Ahmad dari SulmlmnmeandAlHatsnm dan Abu
Daud Kamil Muzhaffar bin Mudrak Al Khurasani, keduanya meriwayatkan dari
Ibrahim bin Sa’ad. Hadits ini dinukil dalam Jami’ Al Masanid (7/299-301). Akan
tetapi gugur darinya sanad Abu Kamil secara keseluruhan, dan ini merupakan
kelupaan dari orang yang mengutipnya dengan yakin.

Hadits ini telah disebutan sebelumnya pada no. 7703, dari Abdurrazzaq, dari
Ma’mar, dari Az-Zuhbri, dari Atha’ bin Yazid, dari Abu Hurairah dengan panjang
lebar dengan redaksi serupa. Kami telah men-takhrij dan menjelaskannya di sana.
Kami mengisyaratkan bahwa HR. Al Bukhari (13/357-358) dan Muslim (1/64-65),

keduanya menwayatkannya dari jalur Ibrahim bin Sa’ad. Kami juga telah

menyinggung jalur ini di sana.
Jalur tersebut berasal dari riwayat Ibrahim bin Sa’ad dalam Shahih Al Bukhari
(9/128-129, cet. Sulthaniyah, dari Al Yuainiyah) dan Shahih Muslim (1/112-124,
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cet. Al Istanah), keduanya diyakini dan terpercaya. Karena itu, kami telah berusaha
men-fehgiq matan hadits tersebut di sini pada dua riwayat itu, dan pada syarah Al
Qasthalani terhadap hadits Al Bukhari (10/324-326). .

Redaksi “Thudhaarruuna” disebutkan dalam Shahih Al Bukhari dan Muslim.
Kami juga telah menyesuaikannya pada riwayat sebelumnya. Al Qasthalani berkata,
“Dalam suatu naskah huruf ra " dibaca tanpa tasydid.”

Redaksi, "faliyatba’hu" dan “wa yatba’uhu,” sebanyak tiga kali, setelah kami
verifikasi ternyata tercantum dengan huruf ta' berharakat sukun, dan kami telah
menyinggung adanya perbedaan itu dalam verifikasinya. Demikian juga kami telah
menverifikasi dari kata yang memiliki tiga huruf (ssulatsi) di tempat ini dalam
Shahih Al Bukhari. Selain itu, kami telah menverifikasi semuanya di sini dengan
harakat fathah pada huruf ta" ber-tasydid, dari kata yang mengandung empat huruf
(ruba’i), mengikuti riwayat Muslim. Al Qasthalani menunjukkan bahwa hal itu
diperbolehkan di tempat ini juga..

Redaksi, caplh aprlh 337 b 8 adl 240 437 3 33 oo (200 355 35 4
“Hendaknya orang yang menyembah matahari mengikuti matahari, dan orang yang
menyembah bulan mengikuti bulan, serta orang yang menyembah thaghut (selain
Allah), maka hendaknya dia mengikutinya,” dalam Shahih Al Bukhari dan Muslim
dicantumkan dengan redaksi, % 4§ i “Barangsiapa menyembah," dengan
tambahan kaana di tiga tempat. Tambahan ini juga dicantumkan pada riwayat Al
Hakim dalam 4! Mustadrak, dan tidak disebutkan dalam riwayat Ahmad dalam A/
Musnad dan Jami' Al Masanid. Ini sesuai dengan catatan pinggir Shahih Muslim.

Redaksi, Wiy WG “Dan tersisa umat ini yang ditengah mereka terdapat
orang yang baik dan orang yang munafig," demikian redaksi yang ditetapkan secara
ragu dalam riwayat Al Bukhari. Padahal dalam nash itu, keraguan tersebut berasal
dari Ibrahim bin Sa’ad. Sedangkan dalam riwayat Muslim, di dalamnya tidak
terdapat “Syaafi'uuhaa,” seperti riwayat sebelumnya dari hadits Abdurrazzaq bin
Ma’mar.

Al Hafizh Ibnu Hajar (Fathul Bari, 11/390) berkata, "Redaksi ‘fiihaa
munaafiquuhaa'. Demikian menurut yang terbanyak."

Dalam riwayat Ibrahim bin Sa’ad, yang diinginkan oleh riwayat Al Bukhari di
tempat ini, “Fiihaa syaafi’'uuhaa au munaafiquuhaa.” Tbrahim ragu, namun yang
pertama dapat dijadikan sandaran, yaitu “munaafiquuhaa,” tanpa menyebutkan
“syaafi’'uuhaa.”

‘Akan tetapi Al Qasthalani memahami perkataan Al Hafizh tidak semestinya,
atau dia memahami sebaliknya. Karena itu, dinyatakan dalam penjelasan riwayat
Ibrahim bin Sa’ad ini, sehingga dikuatkan kutipan Al Hafizh dari tempat itu, tanpa
menyebutkan apa yang sebelumnya di sana. '

Ibrahim mengatakan setelah ragu, “Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, 'Yang
pertama dapat dijadikan sandaran', sehingga dengan demikian secara zhahir
perkataan Al Hafizh telah dibuat oleh Al Qasthalani, bahwa dia menguatkan kata
“syaafi‘uuhaa,” kebalikan dari apa yang diinginkan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar, dan
apa yang ditunjukkan oleh perkataannya di tempatnya."
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Redaksi, $5i 3 J3 “Orang yang pertama kali menyeberanginya" ini ditetapkan
dalam riwayat Al Hakim dalam 4! Mustadrak, Muslim dalam kitab shahih-nya, dan
Jami’ Al Masanid. Dalam riwayat Ahmad tertulis dengan redaksi, is,’ tanpa kata
ganti di akhir kata.

Sedangkan dalam riwayat Muslim tertulis dengan redaksx, ,;u, sama seperti
riwayat sebelumnya no. 7703. Dalam riwayat Al Bukhari tertulis dengan redaksi,
Wi Al Qathalani menafsirkannya bahwa beliau menyeberang bersama umatnya di
atas jembatan dan berhasil melaluinya.

Dalam sebaglan salinan Al Bukhari tertulis dengan redaksi, c-,.,-m

Redaksi, Gahé 30 3 ¥ "Tidak ada yang mengetahui kadar besamya ” dalam
riwayat Al Bukhari dan Muslim disebutkan dengan redaksi, sk 5§ v dengan
tambahan kata maa.

Redaksi, dia G H‘" “Sebagian mereka ada yang dihalangi oleh amalnya,"
ini benar dan sesuai dengan riwayat sebelumnya. Dalam riwayat Muslim disebutkan
dengan redaksi, 4w AL v4ed “Sebagian mereka ada yang beriman dan kekal
dengan amalnya.” Thi menurutku salah. Salinan Al Bukhari berbeda di tempat ini,
dan sebagiannya sesuai dengan apa yang ditetapkan dalam A/ Musnad.

Redaksi, i ;3 “Kemudian menjadi mulia," ini ditetapkan dalam riwayat
Ahmad dan dalam salinan catatan pinggir riwayat Muslim. Demikian juga dalam
riwayat Al Bukhari. Al Qasthalani berkata menguatkan riwayatnya, “Dengan huruf
ta', jim, dan lam ber-tasydid, semuanya berharakat fathah. Demikian dalam
cabangnya, seperti dalam aslinya, dan di-shahih-kan, atau menjadi jelas.”
Maksudnya, Al Yaniniyah dan asalnya.

Sedangkan dalam riwayat Al Hakim dan nwayat Muslim, serta Jami’ Al
Masnid, disebutkan dengan redaksi, o~ dan ini sesuai dengan riwayat yang telah
lalu dan riwayat Muslim.

- Redaksi, V25, kami telah menverifikasinya di sini dengan bina" majhul
(kalimat pasif), karena pelakunya tidak disebutkan sesuai dengan verifikasi riwayat
Al Bukhari. Karena itu, Al Qasthalani menverifikasinya seperti itu. Namun

* diperbolehkan di dalamnya bina majhul kepada fa'il, sebagaimana yang telah kami

jelaskan tadi dalam riwayat sebelumnya.

Redaksi, ¥l dengan harakat kasrah pada huruf ha' merupakan salah satu
riwayat, sebagaimana yang telah kami jelaskan tadi. Akan tetapi perkataan, “Abu
Kamil berkata: Biji juga,” menunjukkan bahwa dia meriwayatkannya dengan
harakat kasrah dan fathah pada huruf ha'. Aku tidak mendapatkannya dengan
harakat fathah selain di tcmpat ini. :

Redaksi, ¥y+3 L J,n 27 3y “Dia adalah orang yang terakhir kali masuk
surga,” dalam riwayat Al Bukhari dan Muslim disebutkan dengan redaksi, ,}J Y]
@t 3455 251 “Dia adalah orang yang masuk surga terakhir kali.”

Redaksi, \s5 “Asapnya,” dalam riwayat Al Bukhari dan Muslim disebutkan
dengan redaksi, w5 dan ini sesuai dengan riwayat sebelumnya.

Redaksi, & @ J) 5 “Dekatkanlah aku ke pintu surga," dalam riwayat Al
Bukhari dan Muslim disebutkan dengan redaksi, u.;.d “Majukanlah aku!" Di sana
ada perbedaan pada sebagian redaksinya antara riwayat ini dan riwayat Al Bukhari
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dan Muslim, dan ini udak berpengaruh pada maknanya. Mengapa harus
diperpanjang dalampenycbutannya" 4

—— Mausnad Imam Ahmad
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7915. Sulaiman bin Daud menceritakan kepada kami, Ibrahim
bin Sa’ad mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri dan Ya’qub, dia
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari Ibnu Syihab, [Abdullah
bin Ahmad berkata): Ayahku berkata: Dan inilah hadits Sulaiman Al
Hasyimi, dari Umar bin Asid bin Jariyah Ats-Tsaqafi sekutu bani
Zahrah, dia adalah salah seorang di antara sahabat Abu Hurairah,
bahwa Abu Hurairah berkata, “Rasulullah SAW pernah mengutus
sepuluh pasukan yang dipimpin oleh Ashim bin Tsabit bin Abi Al
Aglah, kakek Ashim bin Amr bin Al Khaththab. Mereka kemudian
berangkat, hingga ketika mereka telah berada di Haddah, yaitu daerah
yang terletak antara Usfan dan Makkah, mercka menyebutkan sebuah
daerah dari Hudzail yang disebut bani Lihyan. Mereka lalu membuat
lari hampir seratus orang pemanah. Mereka kemudian mengejamya,
hingga mendapatkan makanan di tempat mereka berdiam seperti
kurma. Mereka berkata, - ‘Biji kurma Yatsrib’. Setelah itu mereka
- mengejamya. Ketika mereka diberitahu akan kedatangan Ashim dan
para sahabatnya, mereka meminta perlindungan ke Fadfad, sedang
mereka dipagari oleh sekelompok orang. Ashim dan para sahabatnya
kemudian berkata kepada mereka, ‘Turunlah kalian, dan menyerahlah.
Kalian harus mengadakan perjanjian, sehingga kami tidak membunuh
seorang pun dari kalian’. '
: Ashim bin Tsabit, pimpinan pasukan itu berkata, ‘Demi Allah,
aku tidak akan melindungi orang kafir. Ya Allah, beritahukan kepada
Nabi-Mu tentang kami’. Orang-orang kafir itu kemudian melempari
mereka dengan anak panah. Mereka kemudian membunuh Ashim
bersama tujuh temannya. Sedangkan tiga orang dari temannya Ashim
membuat perjanjian dengan mereka. Ketiga orang itu adalah Khubaib
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Al Anshari, Zaid bin Ad-Datsinah, dan satu orang laki-laki. Ketika
orang-orang kafir itu menguasai keadaan, mereka melepaskan tali
yang mereka bawa dan mengikat pasukan muslim itu dengannya.
Laki-laki yang ketiga berkata, ‘Ini adalah pengkhianatan pertama.
Demi Allah, aku tidak akan menemani kalian. Sungguh aku memiliki
keteladanan kepada mereka’. Dia lantas memilih dibunuh. Mereka
kemudian menanlmya dan merawatnya, namun dia tidak mau
menemani mereka, sehingga mereka pun membunuhnya

Mereka kemudian pergi membawa Khubaib dan Zaid bin Ad-
Datsinah, hingga akhirnya' mereka menjual keduanya di Makkah,
setelah perang Badar. Khubaib dibeli oleh bani Al Harts bin Amir bin
Naufal bin Abdu Manaf. Khubaib adalah orang yang membunuh Al
Harts bin Amir bin Naufal pada perang Badar. Khubaib pun menjadi
tawanan mereka, hingga mereka sepakat untuk membunuhnya.
Khubaib lalu meminjam silet kepada sebagian anak perempuan Al
Harts untuk mencukur (bulu kemaluannya). Namun anak-anak dari
anak perempuan Al Harts itu memprotes.

Anak perempuan Al Harts itu berkata, ‘Aku lalai’, hingga
Khubaib mendatanginya, dan perempuan itu mendapatkan Khubaib
sedang jongkok memegang silet di tangannya. Anak perempuan Al
Harts itu berkata, ‘Aku terkejut dan keterkejutan itu diketahui oleh
Khubaib’. Khubaib berkata, ‘Apakah kamu takut aku akan
membunuhmu? Sekali-kali aku tidak akan melakukannya’. Anak
perempuan Al Harts itu berkata, ‘Demi Allah, aku tidak melihat
tawanan sebaik Khubaib’. Perempuan itu berkata lagi, “Aku telah
mendapatkannya pada suatu hari sedang memakan setangkai anggur di
tangannya dalam keadaan terikat di besi, sedangkan di Makkah tidak
ada buah-buahan’. |

Perempuan itu berkata lagi, ‘Sungguh itu merupakan rezeki
yang diberikan oleh Allah kepada Khubaib’. Ketika mereka membawa

Khubaib keluar dari tanah haram untuk dibunuh di luar tanah haram,
Khubaib berkata kepada mereka, ‘Biarkan aku ruku dua kali!” Maka
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mereka pun membiarkannya melakukan dua kali ruku. Setelah ‘it‘u
Khubaib berkata, ‘Demi Allah, seandainya kalian mengira aku takut
dibunuh niscaya aku meminta tambahan. Ya Allah, hitunglah jumlah
mereka, dan bunuhlah mereka sesuka-Mu, dan jangan biarkan seorang
pun dan mereka hidup!

Aku tidak perduli ketika dibunuh dalam keadaan muslim,
dalam keadaan épa pun kematianku tetap karena Allah.
Itulah kehendak Allah, jiké mau‘Dia memberkatiku,
~ atas terpenggalnya anggota tubuh ini’.

Abu Sarwa’ah Ugbah bin Al Harts kemudian berdiri dan
memblmﬁhnya. Khubaib merupakan contoh bagi setiap muslim yang
telah dibunuh dalam keadaan sabar ketika shalat. Allah telah
mengabulkan doa Ashim bin Tsabit ketika dia ditimpa musibah.
Rasulullah SAW kemudian mengabarkan kepada para sahabatnya
ketika mereka telah mendengar kabarnya. Beliau lantas mengutus
sekelompok orang dari Quraisy kepada Ashim bin Tsabit. Ketika
.mereka berbicara bahwa Ashim telah dibunuh, untuk membawa
sesuatu darinya yang dikenal. Dia telah membunuh seorang laki-laki
dari pembesar mereka pada perang Badar. Allah Azza wa Jalla
kemudian mengirimkan sesuatu demi Ashim seperti bayangan dari
tawon, dan membuat mercka terhalang secara perlahan, sehingga
mereka tidak mampu menghentikannya sedikit pun.””*

. * Sanadnya shahih, hingga redaksi, ruf phis i3 &0 “Sehingga Khubaib
beberapa lama menjadi tawanan bagi mereka.” Sedangkan redaksi sisa adalah
mursal. Akan tetapi hadits ditetapkan bersambung hingga Nabi SAW, sebagaimana
yang akan dijelaskan dalam takhrij.

HR. Fmam Ahmad, dari Syaikhain, dari Ibrahim bin Sa’ad, dia
meriwayathnnya dari Sulaiman bin Daud Al Hasyimi, dari Ibrahim bin Sa’ad.
Hadits ini diriwayatkan juga dari Ya’qub bin Ibrahim bin Sa’ad, dari ayahnya. Dia
mcngmahhm kepada redaksi Sulaiman Al Hasyimi, sebagaimana yang dia katakan
di sini.

Para perawi berbeda pendapat tentang namanya Umar Asid bin Jariyah Ats-
Tsaqafi, apakah dia Umar atau Amr? Menurut pendapat yang kuat, namanya adalah
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Amr. Kita wajib untuk meluruskan redaksi A7 Musnad di tempat ini, dengan redaksi
apakah namanya ditetapkan dari dua redaksi itu?

Dalam riwayat Muslim dan Jami’ Al Masanid disebutkan redaksi “Umar,”
sebagaimana yang telah kami tulis pada matan hadits ini. Sedangkan dalam
Mustadrak Al Hakim disebutkan dengan redaksi, “Amr.” Kami menetapkan apa
yang kami kuatkan, sebab itulah yang ditetapkan dari riwayat Ibrahim bin Sa’ad,
dari Az-Zuhri, karena ia yang ditetapkan dalam riwayat Al Musnad. ,

Al Hafizh Ibnu Hajar (Fathul Bari, 7/291) berkata, “Ibrahim bin Sa’ad berkata:
Dari Az-Zuhri, dari Umar. Demikian diriwayatkan oleh Ibnu.Sa’ad dari Ma’an bin
Isa, darinya. Riwayat Ibnu Sa’ad ditetapkan juga dalam Ath-Thabagqat (2/1/39-40),
bahwa Ma’an bin Isa Al Asy’ja’i mengabarkan kepada kami, Ibrahim bin Sa’ad
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Umar bin Asid bin Al Ala’ bin
Jariyah.”

‘Demikian juga dinyatakan dalam riwayat Al Bukhari, dari Musa bin Ismail, dari

Ibrahim —Ibnu Sa’ad—, dia berkata, “Umar bin Asid ‘bin Jariyah Ats-Tsaqafi
mengabarkan kepadaku.” Lih. Al Bukhari (5/78-79, cet. As-Sulthaniyah).
" Al Hafizh (At-Tahdzib, 8/41) berkata, “Dinyatakan dalam riwayat Ahmad, dari
jatur Ibrahim bin Sa’ad, 'Umar bin Asid'. Dengan demikian, namanya dalam riwayat
Ibrahim bin Sa’ad adalah Umar. Inilah yang ditetapkan dalam 4! Musnad. Selain itu,
ini menegaskan dan menguatkan apa yang terdapat dalam riwayat Muslim dan Jami’
Al Masanid."

Sedangkan penetapannya dalam dua salinan terakhir dari Al Musnad (Hakim
dalam Al Mustadrak), "dari Amr" merupakan perubahan dari sebagian penulis dan
penyimpangan dari mereka. Ini tentang salinan Al Musnad.

Tentang nama perawi sendiri tanpa melihat salinan Al Musnad, ada perbedaan
pendapat di dalamnya dan dalam penisbatannya terjadi banyak perbedaan. Namun
menurut pendapat yang kuat dan kami anggap shahih adalah apa yang disebutkan
oleh Ibnu Sa’ad dalam biografinya (5/188), dia berkata, “Amr bin Sufyan bin Asid
bin Jariyah bin Abdullah bin Abi Salamah bin Abdul Uzza bin Ghirah bin Auf bin
‘Qusai, dan dia adalah perawi tsigah, dan sekutu bani Zahrah.”

Sebagian dari mereka menamainya “Umar” scbagaimana yang telah kami
sebutkan. Al Hafizh Ibnu Hajar (Fathul Bari, 7/042) berkata, “Mayoritas sahabat
Az-Zuhri mengatakan bahwa 'Amr' menggunakan dengan harakat fathah pada huruf

" ain. Sebagian dari mereka mengatakan, ‘Umar', dengan harakat dhammah pada huraf
ain."

Al Bukhari menguatkan bahwa dia adalah Amr. Al Hafizh Ibnu Hajar juga
berkata (7/291), “Pada riwayat Al Bukhari, dari jalur Ma’mar, dari Az-Zuhri, dari
Amr bin Abi Sufyan Ats-Tsaqafi“ Demikian Ma’mar, Syu’aib dan lainnya
mengatakan ... dan Ibrahim bin Sa’ad mengatakan dari Az-Zuhri, dari Umar. Seperti
itulah yang diriwayatkan oleh Ibnu Sa’ad, dari Ma’an bin Isa, dari Ibrahim bin
Sa’ad.

Demikian juga yang dikatakan oleh Ath-Thayalisi dari Ibrahim, dan itu pula
yang dikuatkan oleh Adz-Dzuhali dari Az-Zuhriyat. Akan tetapi dinyatakan dalam
masalah perang Badar(Shahih Al Bukhari, jid 7, hlm. 240, Fathul Bari), dari Musa
bin Ismail, dari Tbrahim bin Sa’ad, “Amr.”
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Abu Daud meriwayatkan dari Musa yang telah disebutkan, lalu dia berkata,
“Umar.” Demikian juga keponakan Az-Zuhri dan Yunus dari riwayat Al-Laits
darinya—dari Az-Zuhri, dia berkata, "Dari Umar.”

Al Bukhari berkata dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, “Amr lebih shahih."
Demikian salinan dari Al Bukhari berbeda-beda tentang lokasi perang Badar dalam
riwayat Ibrahim bin Sa’ad. Sedangkan yang ditetapkan dalam Al Yunaniyah,
sebagaimana yang kami kutip dari cetakan As-Sulthaniyah adalah “Amr” dan di
atasnya terdapat tanda “shah.” Akan tetapi Al Hafizh mengutip dari tempat ini dari
Al Bukhari sebuah tulisan di dalamnya sebagaimana yang kita lihat, bahwa dia
adalah “Amr.” Perbedaan ini terdapat dalam salinan Al Bukhari.

Al Qasthalani menulis dalam syarahnya (6/210), bahwa dia adalah Umar. Ini
menunjukkan bahwa asalnya berada dalam Al Yunaniyah. Kemudian disebutkan
dalam riwayat Al Ashili dan Ibnu Asakir serta Abu Dzar, dari Al Mustamili dan Al
Kasymihani, “Amr.”. chnudlan dikutip seperti itu juga dari Fathul Bari, dari Al
Kasymihani. :

Riwayat-riwayat ini terdapat dalam salinan Al Bukhari yang ditulis oleh Al
Qasthalani, dan ditetapkan pada catatan pinggir cetakan As-Sulthaniyah, serta
dikutip dari catatan pinggir aslinya dari Al Yunaniyah. Sedangkan riwayat Abu
Daud yang telah disinggung oleh Al Hafizh, terdapat dalam As-Sunan (no. 2660).
Akan tetapi di dalamnya dinyatakan, “Dari Amr bin Jariyah Ats-Tsaqafi.” Aku tidak
tahu apakah itu perbaikan dari sebagian orang yang menyalin, atau memang

demikian salinan yang ditulis oleh Al Hafizh dari As-Sunan dimana di dalamnya

tertulis “Umar.”

Akan tetapi dalam At-Tahdzib, Al Haﬁzh menyebutkan kebalikan dari apa yang
disebutkan dalam Fathul Bari. Dia berkata, “Dinyatakan dalam riwayat Abu Daud,
dari jalur Ibrahim —Ibnu Sa’ad—, “Amr bin Jariyah.” Jadi dia dinisbatkan kepada
kakek ayahnya. Barangkali ini menunjukkan bahwa salinan Abu Daud berbeda
dengan yang ada pada Al Hafizh, pada sebagiannya “Umar,” sebagaimana yang
dikutip dalam Fathul Bari, dan sebagiannya “Amr,” sebagaimana dikutip dalam Az-
Tahdzib. Demikian juga dengan isyarat Al Hafizh kepada riwayat Ath-Thayalisi
dalam 4! Musnad (no. 2597). Akan tetapi di dalamnya terdapat kesalahan cetak,
yang membenarkan pengutipan Al Hafizh ini. Begitu juga dari As-Sunan Al Kubra
karya Al Baihagi (9/145-146), yang diriwayatkannya dari jalur Ath-Thayalisi.

Biografi Ibnu Abi Hatim ada dua yaitu dalam Al Jarh wa At-Ta'dil (3/1/97),
disebutkan dengan nama “Umar”, dia berkata, “Umar bin Asid bin Jariyah Ats-
Tsagafi, sekutu bani Zahrah." Kemmdian disebutkan perbedaan pendapat di
dalamnya. Dia kemudian meriwayatkannya dari Abu Zur’ah, bahwa dia menguatkan
“Umar.” Sedangkan dari ayahmya, Abu Hatim, dia menguatkan kebenaran nama
L Arm,‘ » . : .

Ibmu Abi Hatim pun menulis biografinya (3/1/234) dengan nama “Amr.” Dia
kemudian menyebutkan nasabnya, “Amr bin Abi Sufyan bin Asid bin Jariyah Ats-
Tsaqafi.” Tidak disebutkan perbedaan antara “Umar,” dan “Amr.” Ibnu Abi Hatim
menyebutkan bahwa Ibrahim bin Ismail Al Anshari menwayatkan dari Az-Zuhri,
dari Az-Zuhri, “Dari Umar atau Amr.”

Al Hafizh Ibnu Hajar (4t-Ta’jil, hlm. 296-2970) berkata, “Diriwayatkan oleh
Ibou Mujammi’, dari Az-Zuhri, dia berkata, ‘Dari Umar atau Amr'.” .
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Kami tidak mendapatkan siapa yang meriwayatkan riwayat ini, dan kami tidak
ingin terbebani karenanya. Sebab Ibrahim bin Ismail bin Mujammi’ Al Anshari
adalah perawi dha'if, terutama pada Az-Zuhri. . ’

Al Bukahri (4! Kabir, 1/1/271) berkata, “Dia banyak ragu meriwayatkan dari
Az-Zuhri.” ‘ :

Ja’far bin Aun berkata, “Tonu Mujammi’ adalah tuli. Dia mengikuti pengajian
Az-Zuhri dan hampir tidak bisa mendengarnya, kecuali dengan susah payah.” '

Apa pun yang terjadi, kami menguatkan bahwa namanya yang benar adalah
Am, sesuai dengan yang dikuatkan oleh A) Bukhari, dan seperti yang dikutip oleh
Al Hafizh Tbnu Hajar dalam At-Tarikh Al Kabir, serta tarjih yang dilakukan oleh

Abu Hatim, seperti yang diriwayatkan darinya oleh anaknya.
' Selain itu, mayoritas perawi menyebutkannya dengan nama Amr, karena
Muslim meriwayatkan hadits Amr yang lain (1/75) dari jalur keponakan Az-Zuhri,
dari jalur Yunus, keduanya meriwayatkannya dari Az-Zuhri, dari Amr bin Abi
Sufyan bin Asid bin Jariyah Ats-Tsaqafi. Kami juga tidak melihat adanya perbedaan
pendapat tentang namanya dalam hadits yang lain. ;

. Namun demikian, perbedaan terjadi pada nasabnya. Pendapat yang kami
kuatkan, setelah kami menelusuri apa yang kami dapatkan dari banyak riwayat dan
referensi adalah, apa yang kami kutip dari Ibou Sa’ad dalam biografinya, “Amr bin
Abi Sufyan bin Asid bin Jariyah bin Abdullah bin Abi Salamah bin Abdul Uzza bin
Ghirah bin Auf bin Qusai.” '

Jadi, Asid adalah kakeknya, bukan ayahnya. Sedangkan orang yang mengatakan
Umar atau Amr “bin Asid,” maka dia telah menisbatkannya kepada kakeknya.
Sedangkan kalangan yang mengatakannya “bin Jariyah,” telah menghubungkan
nasabnya kepada kakek ayahnya. Al Hafizh Ibnu Hajar telah menunjukkan hal itu
dalam kitab Az-Tahdzib. ‘

Demikian juga yang terdapat dalam Al Ishabah (1/46) ketika mengungkapkan
biografi Asid bin Jariyah, Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Dia adalah kakek Amr bin
Abi Sufyan bin Asid bin Jariyah, syaikhnya Az-Zuhri yang telah meriwayatkan
baditsnya dalam As-Shahih, dari Abu Hurairah.” '

Akan tetapi aku khawatir aku mengatakan hafalannya telah bercampur. Karena
itu, Al Hafizh Tbnu Hajar (Fathul Bari 7/240), pada riwayat Al Bukhari yang di
dalamnya terdapat redaksi “dari Amr bin Jariyah,” berkata, “Namanya terdapat
dalam riwayat perang Ar-Raji’, sebagaimana yang akan dijelaskan (riwayat Al
Bukhari, 7/291), bahwa Amr bin Abi Sufyan adalah nama panggilan ayahnya,
Asid.” . :

Jadi, “Abu Sufyan, ayah Amr adalah kakeknya Asid. Panggilannya adalah Abu
Sufyan. Aku tidak mendapatkan perkataan ini dari selainnya sama sekali. Dan, ini
merupakan kelupaan darinya. ‘ ‘ .

Dalam redaksi Al Hafizh Ibnu Hajar di tempat itu ( Fathul Bari, 7/240) terdapat
kesalahan lain, akan tetapi kesalahan itu disandarkan kepada riwayat Ibnu Sa’ad. Dia
lalu berkata tentang riwayat Al Bukhari, “Dari Amr bin Jariyah —nasabnya kepada
kakeknya, bahkan kakek ayahnya—, karena namanya adalah Ibnu Asid bin Al Ala®
bin Jariyah.” : .

Nasab seperti itu terdapat dalam riwayat Ibnu Sa’ad pada hadits ini (2/1/39) dari
Ma’an bin Isa, dari Ibrahim bin Sa’ad, dari Ibnu Shihab, dari Amr bin Asid bin Al
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Ala’ bin Jariyah. Riwayat Ibrahim bin Sa’ad adalah riwayat yang maknanya
disebutkan dalam A! Musnad ini, dan riwayat itu juga disebutkan dalam riwayat
Ath-Thayalisi, riwayat Al Baihagi, dan lainnya, namun di didlamnya tidak terdapat
redaksi, “Bin Al Ala*.”

Pendapat yang kuat menurutku, tambahan Al Ala' dalam nasabnya merupakan
keraguan dari Ibnu Sa’ad, atau dari syaikhnya, Ma’an bin Isa. Al Ala’ bin Jariyah
adalah saudara Asid bin Jariyah, bukan ayahnya. Dia adalah seorang sahabat yang
dikenal. Biografinya telah ditulis oleh Ibnu Sa’ad (5/372), dia berkata, “Al Ala’ bin
Jariyah bin Abdullah bin Abi Salamah bin Abdul Uzza bin Ghirah bin Auf bin
Tsaqib. Dia adalah sekutu bani Zahrah,” Inilah yang shahih.

Biografi Al Ala® bin Al Jariyah juga telah ditulis oleh Al Hafizh Ibnu Hajar (4]
Ishabah, 4/259), akan tetapi dia tidak menulisnya secara lengkap. Bahkan Ibnu Abi
Hatim menyebutkannya (41 Jark wa At-Ta'dil, 2/2/254) dalam biografi Abdul Malik
bin Abdullah bin Abi Sufyan Ats-Tsaqafi.

Ibnu Abi Hatim berkata, “Dia adalah Ibnu Abi Sufyan bin Jariyah, dan paman
ayahnya Al Ala’ bin Jariyah, dari para sahabat Rasulullah SAW.”

‘Hal ini berfungsi untuk mempermudah sedikit penyebutan nasab “Abu Sufyan”
kepada kakeknya “Jariyah,” karena dia adalah Abu Sufyan bin Asid bin Jariyah.
Dengan demikian Al Ala’ adalah paman kakek Abdul Malik dan bukan paman
ayahnya. Kemudahan seperti ini banyak disebutkan dalam nasab. Bahkan itu
menunjukkan bahwa Al Ala’ bukan garis vertikal dalam nasab Amr bin Abi Sufyan,
dan bukan kakek ayahnya, melainkan dia adalah paman ayahnya. Ini tentang bagian
pertama dari hadits itu yang sanadnya maushul.

Sedangkan bagian keduanya berasal darinya, dari awal perkataan, “Hingga
mercka sepakat untuk membunuhnya ....” redaksi ini mursal berada di bawah hadits
yang sanadnya maushul. Akan tetapi ia juga ditetapkan maushul.

Al Hafizh Ibnu Hajar (Fathul Bari, 7/293) berkata, “Demikian kisah ini
tersisipkan dalam riwayat Ma’mar. Demikian juga Ibrahim bin Sa’ad, sebagaimana
yang telah dijelaskan dalam perang Badar, dan telah diriwayatkan secara maushul
oleh Syu’aib dalam riwayatnya, sebagaimana yang dijelaskan dalam bab jihad.”

Berdasarkan perkataan itu, Al Hafizh Ibnu Hajar mcnglsyaratkan riwayat Al
Bukhari (6/115) dari Abul Yaman, dari Syu’aib, dari Az-Zuhri, dari Amr bin Abi
Sufyan, dari Abu Hurairah. Dia lalu menyebutkan hadits itu hingga sampai pada
redaksi, Vsf gaite Loz ‘..Jb “Maka Khubaib menjadi tawanan mereka.”

Ugbah berkata, “Ubaidillah bin Iyadh mengabarkan kepadaky, bahwa anak
perempuan Al Harts mengabarkan kepadanya, bahwa ketika mereka sedang
berkumpul, Khubaib meminjam pisau darinya untuk diasah, lalu perempuan itu
meminjamkannya. Khubaib kemudian mengambil anak laki-lakiku dan aku lalai,
hingga dia mendatanginya. Perempuan itu berkata, 'Aku mendapatkannya saat dia
mendudukkannya di atas pahanya sedangkan pisau berada di tangannya'.
Selanjutnya dia menyebutkan redaksi hadits itu hingga selesai, sama seperti riwayat
di sini."

Redaksi dalam riwayat Syu’ab jelas bahwa hadits itu berasal dari anak
perempuan Al Harts bin Amir bin Naufal. Bahkan riwayat Ibrahim bin Sa’ad dan
riwayat Ma’mar berikut (no. 8082), di dalam keduanya terdapat sisipan akhir hadits
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di awalnya menunjukkan redaksi keduanya, bahwa pembicaraan dalam hadits itu
berasal dari perkataan anak perempuan Al Harts.

Dengan demikian, secara zhahir sisipan bagian kedua dan status mursal-nya
berasal dari Az-Zuhri sendiri, sebagaimana hal itu tampak pada redaksi dari kedua
riwayat itu jika direnungkan.

Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Orang yang mengatakan bahwa 'dia lalu
mengabarkan kepadaku', adalah Az-Zuhri, dan keraguan dari orang yang mengklalm ,
bahwa ia berasal dari Amru bin Sufyan.”

Syaiknya Az-Zuhri ini adalah Ubaidillah. Dia adalah Ubaidillah bin Iyadh bin
Amru bin Abd Al Qari dan seorang tabiin yang fsigah. Riwayat haditsnya telah
ditulis pada hadits no. 656. Anak perempuan Al Harts disebutkan oleh Al Hafizh,
mengutip dari berbagai sumber ulama hadits belakangan, bahwa nama anak
perempuan Al Harts adalah Zainab, dan dia sendiri telah menulis biografinya dalam
Al Ishabah (8/94) dan dia telah mengisyaratkan kisahnya ini.

Yang anch adalah hadits anak perempuan Al Harts ini terdapat dalam riwayat
Al Bukhari, kemudian para penulis tidak menyebutkan sanadnya dan tidak pula
-memberikan 1syarat tentangnya.

Hadits ini dinukil dalam Jami’ Al Masanid - wa As-Sunan (7/313 314) dari
tempat ini, dan akan disebutkan pada hadits no. 8082, dari Abdurrazzaq, dari
Mu’ammar, dari Az-Zuhri dengan sanad ini hadits sepertinya. Di dalamnya terdapat
kisah terakhir yang disisipkan berupa hadits mursal. Demikian juga yang terdapat
dalam Mushannaf Abdurrazzaq (3/144-14). ‘

HR. Abu Daud Ath-Thayalisi (4! Musnad, no. 2597) da.n Tbrahim bin Sa’ ad
dari Az-Zuhri; Al Baihaqi (4s-Sunan Al Kubra, 9/145-146) dari jalur Ath-Thayalisi;
Al Bukhari (7/240); dan Abu Daud (no. 2660), keduanya meriwayatkannya dari
Musa bin Ismail, dari Ibrahim bin. Sa’ad. Akan tetapi Abu Daud banyak
menyingkatnya.

HR. Al Bukhari (6/115) dari Abul Yaman, dari Syu aib, dan Az-Zuhri, dan
(13/322), dari Abul Yaman; dan Abu Daud (no. 2661), dari Ibnu Auf, dari Abul
Yaman, akan tetapi dia tidak menyebutkan redaksinya, bahkan dia menyatakan
tentang riwayat sebelumnya, dari Musa bin Ismail.

Satu penggalan dari hadits itu juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam (4!
Asma" wa Ash-Shifat, him. 209) dari jalur Abul Yaman. Hadis ini diriwayatkan oleh
. Al Bukhari (7/291-296) dari jalur Hisyam bin Yusuf, dari Ma’mar, dari Az-Zuhri
secara panjang lebar. Di sini Al Hafizh Ibnu Hajar menjelaskannya dengan
penjelasan yang komprehensif.

Lih. Sirah Ibnu Hisyam (hlm. 638-648), Ibnu Sa’ad (3/2/33-34); Tarikh Ath-
Thabari (3/29-31); Tarikh Al Kabir (4/62-69); Jawami’ As-Sirah karya Ibnu Hazm
(hlm. 176-178); dan Sirah Ibnu Sayyidin Nas (2/40-43).

Nama Ashim bin Tsabit bin Abi Al Aqlah adalah Qais bin Ashimah bin Malik
Al Anshari. Ashim ini termasuk di antara orang-orang yang terlebih dahulu
memeluk Islam, dan termasuk orang yang mengikuti perang Badar. Biografinya
ditulis oleh Ibnu Sa’ad (3/2/33-34) dan Al Ishabah (4/3-4). Dia adalah pemimpin
pasukan yang diutus oleh Rasulullah SAW itu, sebagaimana yang disebutkan dalam
hadits.
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Al Hafizh Ibnu Hajar (Fathul Bari) berkata, “Dalam As-Sirah disebutkan bahwa
pemimpin mereka adalah Martsad bin Abi Martsad. Sedangkan hadits yang terdapat
dalam Ash-Shahih adalah lebih shahih." _

Redaksi, “Kakek Ashim bin Umar bin Al Khaththab,” maksudnya adalah,
kakeknya dari ibunya, dan ini merupakan kelupaan dari sebagian perawi. Sebab
Ashim bin Tsabit adalah paman Ashim bin Umar, bukan kakeknya, karena ibu
Ashim bin Umar adalah Jamilah binti Tsabit bin Abul Aglah. Jadi, d1a adalah
saudara perempuan Ashim bin Tsabit.

Lih. Ibnu Sa’ad (8/252); Al Ishabah (8/40); Nasab Quraisy karya Al Mush’ab
(him. 349 dan 353), sedangkan biografi Ashim dalam Al Ishabah (5/57).

Ada yang mengatakan bahwa nama Jamilah ini adalah Ashiyah, lalu Nabi SAW
menggantinya. dan diberi nama Jamilah, sebagalmana yang telah kami ]elaskan
sebelumnya dalam syarah hadits no. 4682.

Al Haddah, dengan harakat fathah dan tasydid pada huruf dal, dinyatakan dalam
Al Bukhari (5/79, cet. As-Sulthaniyah), dan dalam catatan pinggirnya disebutkan
riwayat.“bil haddah." Dalam salinan yang shahih redaksi, “bil had’ah,” disebutkan
dengan harakat sukun pada humf dal, seperti yang tercantum dalam cet. Al
Yuniniyah.

Al Hafizh Ibnu Hajar menjadikan riwayat yang terakhir "bil had ‘ah" sebagal
riwayat terbanyak, yaitu dari para perawi Al Bukhari, dan redaksi seperti ini juga
riwayat Ibnu Ishaq dalam As-Sirah.

Yang ditetapkan dalam cetakan As-Sulthaniyah dikuatkan “banu Lihyan,”
denganharakatkasrahpadahmuflmndanhamknt sukun pada huruf ka’, adalah
Lihyan bin Hudzail bin Mudrikah. :

AlFadzfadzadalahnempatyangdmmterdapatdamnrendahdanunggl

Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Ar-rabiyah al musyrifah dan A’thuunaa bi
aidiikum, artinya menyerahlah kalian dan selamatkanlah. Ini merupakan majaz.
Sebab orang yang menyerahkan diri pasti membuang senjata yang ada di tangannya
dan memberikan tangannya untuk diborgol.”

Redaksi, &1 25 J 33 4o of &f “Demi Allab, aku tidak akan melindungi orang
kafir,” dlsebutkan dalam riwayat Ahmad dengan redaksi, &) “Demi Allah,” dan ini
salah. Perbaikannya dikutip dari Al Mustadrak, Shahih Muslim dan Jami’ Al
Masanid.

Khubaib Al Anshari adalah Khubaib bin Adi bin Malik bin Amir, termasuk
orang yang mengikuti perang Badar.

Lih. Jamharah Al Ansab karya Ibou Hazm (hlm. 316); dan Al Ishabah (2/103-
104).

Zaid bin Ad-Datsnah bin Muawiyah bin Ubaid Al Anshari, termasuk orang
yang mengikuti Perang Badar dan Uhud. Lih. Jamhratul Ansab (him. 337) dan 41
Ishabah (3/27).

Redaksi, 7 J#3) “Dan pria lain,” dlsebutkan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar dalam
Fathul Bari, dari Ibnu Ishaq penamaan orang ketiga ini. Dia adalah Abdllah bin
Thariq bin Amr bin Tamim bin Syu’bah, sekutu bani Zhafar, dan dia termasuk orang
yang mengikuti perang Badar.

Lih. Ibnu Sa’ad (3/2/27) dan Al Ishabah (4/88).

— Mausnad Imam Abmad




Redaksi, “Khubaib adalah orang yang membunuh Al Harts bin Amrin ...,” Al
Hafizh Ibnu Hajar (Fathul Bari) berkata, “Demikian yang terdapat dalam hadits Abu
Hurairah, dan Al Bukhari berpedoman pada hal itu. Dia kemudiaan menyebutkan
Khubaib bin Adi sebagai orang yang mengikuti perang Badar, dan itu yang
dijadikan sandaran."

Akan tetapi Ad-Dimyati mengomentarinya bahwa orang-orang yang mengxkutl
perang tidak ada satu pun dari mereka yang menyebutkan, bahwa Khubaib bin Adi
mengikuti perang Badar, dan juga tidak membunuh Al Harts bin Amir. Mereka
menyebutkan bahwa yang membunuh Al Harts bin Amir pada Perang Badar adalah
Khubaib bin Isaf, dan dia bukan Khubaib bin Adi, sebab dia berasal dari suku
Khazraj. Sedangkan Khubaib bin Adi berasal dari suku Ausi.

Saya (Tbnu Hajar) berkata: Seharusnya orang yang mengatakan demikian
menolak hadits yang shahih ini. Sebab jika Khubaib bin Uddi tidak membunuh Al
Harts bin Amiri, maka pembelaan bani Al Harts bin Amir terhadap ayahnya dengan
menawan Khubaib menjadi tidak ada artinya, demikian juga dengan
~ pembunuhannya. Padahal, dinyatakan secara gamblang dalam hadits shahih, bahwa

-mereka membunuh Khubaib, lantaran dia telah membunuh Al Harts bin Amir. .

Akan tetapi ada kemungkinan mereka membunuh Khubaib bin Adi, karena
Khubaib bin Isaf telah membunuh Al Harts, sebagaimana tradisi mereka pada masa
jahiliyah, yaitu membunuh satu suku dengan suku yang lain. Namun ada
kemungkinan juga Khubaib bin Adi ikut bersama Khubaib bin Isaf membunuh Al
Harts. Pengetahuan tentang masalah ini hanya ada pada Allah SWT.

Demikian juga pertentangan ini disebutkan oleh Ibnu Sayyidin Nas dalam Sirah

. Uyun Al Atsar (2/41) dan dia meniru syaikhnya, Ad-Dimyathi dalam hal itu. Yang
dijawab oleh Al Hafizh bahwa itu merupakan sesuatu yang sangat dibuat-buat, dan
kami tidak mengetahui apa motivasinya. Sebab hadits yang shahih adalah kuat dan
gamblang. Ini lebih didahulukan dalam kekuatannya daripada yang disebutkan oleh
para sejarahwan dalam As-Sirah. Sebab banyak dari apa yang terdapat di dalamnya
disebutkan tanpa sanad. ‘

Perbedaan tentang nama-nama orang yang ikut dalam Perang Badar sangat
banyak, namun yang paling shahih adalah yang dijadikan sandaran oleh Al Bukhari
dalam kitab shahih-nya.

Redaksi, J&l @ Y2 “Dia memakai silet itu untuk mencukur karena dia akan
dibunuh." Kata yast'ihiddu‘ berasal dari kata al istihdaa, yang artinya mencukur bulu
kemaluan. Ibnu Atsir berkata, “Karena Khubaib adalah tawanan mereka dan mereka
ingin membunuhnya,” maka dia mencukur bulu kemaluannya agar tidak terlihat
ketika dibunuh.

Redaksi, § & z5d maksudnya adalah atau berjalan dengan lemah dan
merangkak. Kata Ad-darju, ad-darjaan, dan ad-darij artinya jalannya orang tua atau
bayi. Tentang anak kecil ini, Al Hafizh Ibnu Hajar (Fathul Bari) berkata, “Az-
Zubeir bin Bakkar menyebutkan bahwa anak kecil ini adalah Abu Husein bin AL
Harts bin Adi bin Naufal bin Abd Manaf Dia adalah kakek Abdullah bin
Abdurrahman bin Abu Husein Al Makki, seorang ahli hadlts dan dia termasuk

teman Az-Zuhri.”

Musnad Imam Ahmad —



:

Az-Zubeir bin Bakkar kebanyakan dia mengutip perkataannya pamannya,
Mush’ab bin Abdullah Az-Zubeir. Al Mush’ab berkata tentang nasab Quraisy (hlm.
205), tentang anak-anak Al Harts bin Amir bin Naufal, “Abu Husein bin Al Harts
adalah orang yang berjalan tertatih-tath menuju Khubaib. Khubaib lalu
mengambilnya dan memangkunya. Dia kemmdian berkata kepada perempuan yang
mengasuhnya, sedangkan Kbubaib kala itu sedang memegang silet untuk mencukur,
“Apa yang menjaminmu jika aku membunuh anak ini dengan silet ini, sedangkan
kalian ingin membunuhku besok?" Perempuan itu kemudian berkata kepada
Khubaib, “Aku menjamin keamananmu dengan jaminan Allah.” Maka dia pun
membiarkan Khubaib. Khubaib berkata, “Aku sekali-kali tidak akan
melakukannya.” ‘

Di antara anak Abu Husein adalah Abdullah bin Abdurrahman bin Husein.
Malik bin Anas dan lainnya meriwayatkan hadits darinya. Dia berasal dari penduduk
Makkah dan ibunya adalah Ummu Abdullah binti Ugbah bin Al Harts bin Naufal
bin Abdu Manaf.

Ibnu Hazm menyebutkan dalam Jamharah Al Ansab (hlm. 107-108) riwayat
seperti ini secara singkat. Akan tetapi di dalamnya terdapat Abu Hunein sebagai
ganti dari Abu Husein. Ini merupakan kesalahan dan kebodohan dari orientalis yang
menilainya shahih. Biografi Abdullah bin Abdurrahman bin Abi Husein ini ditulis
oleh Ibnu Hajar (4¢-Tahdzib, 5/293), dan Ibnu Abi Hatim (2/2/97).

Dari perkataan Al Mush’ab dan orang yang mengikutinya di atas, nampak
bahwa anak itn bukan anak dari anak perempuan Al Harts, melainkan dia adalah
saudara laki-lakinya. Sedangkan perkataan “bani lahaa” merupakan ungkapan yang
dilebihkan, karena dia berada di tangannya dan pengasuhannya.

Redaksi, 5% p4i8y “Dan bunuhlah mereka sesuka-Mu," adalah redaksi yang
dicantumkan oleh Al Bukhari, dan bukan yang lain.

Ibmu Al Atsir berkata, “Kata terscbut diriwayatkan dengan harakat kasrah pada
huruf ba’, sebagai bentuk jamak biddah, yang artinya bagian dan nasib. Maksudnya,
bunuhlah mereka dengan bagiannya yang terbagi-bagi. Artinya, masing-masing dari
mereka mendapatkan bagiannya tersendiri. Selain itu, diriwayatkan pula dengan
harakat fathah, yang artinya berpencar ketika dibunuh, atau satu per satu.”

Redaksi, ¢35 ;b Jeif J& “Atas terpenggalnya anggota tubuh ini." Kata al
aushaal ada]alf bentuk jamak washal, yang artinya anggota. Kata asy-syilwu artinya
yang terpenggal. Demikian yang dikatakan oleh Al Haﬁzh Tbnu Hajar dalam Fathul

Bari.

kemudian berdiri kepadanya Kata Sarwa’ah dmngkapkan dengan harakat fathah
pada huruf sin dan harakat kasrah dengan harakat sukun pada huruf ra ' serta harakat

~ fathah pada huruf wau. Ini yang benar, bahwa Ugbah bin Al Harts adalah nama

panggilan Abu Sarwa’ah. Sebagian mereka mengklaim bahwa itu adalah nama dua
orang bersaudara, hingga Abu Muhammad Al Askari berkata, sebagaimana yang
dikutip oleh Al Hafizh dalam Fathul Bari, “Barangsiapa yang mcngklalm bahwa
keduanya adalah satu, berarti dia ragu.”

— Musnad Imam Ahmad
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7916. Yazid menceritakan kepada kami, Abdullah bin Aun
mengabarkan kepada kami dari Abdurrahman bin Ubaid Abu

Muhammad, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Aku pernah bersama
Rasulullah SAW mengantar jenazah. Sewaktu aku berjalan,

./J

.Bahkan Al Hafizh (4! Ishabah, 4/249-250) ketika menyebutkan biografi Ugbah
bin Al Harts berkata, “Ada yang berpendapat bahwa Abu Sarwa’ah adalah:
saudaranya, dan ini adalah perkataan ahli nasab.”

Hal seperti itu juga dinyatakan dalam Al Kuna (7/81-82), dan dikuatkan oleh Al
Mush’ab dalam Nasab Quraisy (him. 204-205). Apa yang kami katakan benar dzm
bahwa Abu Sarwa’ah adalah Uqgbah itu sendiri.

Demikian juga dikuatkan oleh Ad-Daulabi dalam 4! Kuna wa Al Asma’ (1/71),
“Tidak disebutkan perkataan lain selainnya.” Tbnu Abdul Barr menyebutkan dalam
Al Isti‘ab (hlm. 502-503) perkataan Al Mush’ab, kemudian dikutip dari
keponakannya Az-Zubeir bin Bakkar, dia berkata, “Itulah perkataan ahli hadits.
Sedangkan ahli nasab mengatakan bahwa Ugbah ini adalah saudara Abu Sarwa’ah,
dan keduanya memeluk Islam pada hari penaktukan Makkah.”

Hal seperti itu juga dikutip dalam bab A! Kuna (hlm. 713-714), akan tetapi dia
salah bahwa nasab perkataan ahli nasab sama seperti perkataan Mush’ab juga,
padahal Mush’ab tidak mengatakannya. Ibnu Abdul Bar menguatkan pendapat yang
pertama, bahwa nama itu adalah satu orang, sesuai dengan hadits Jabir bin Abdullah,
“Yang membunuh Khubaib adalah Abu Sarwa’ah Uqbah bin Al Harts bin Amir bin
Nauval.”

Hadits ini shahih diriwayatkan oleh Al Bukhari (7/296) secara singkat, dan
diriwayatkan dengan redaksi ini oleh Sa’id bin Manshur dan Al Ismaili,
sebagaimana yang disebutkan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Fathul Bari.

Al Hafizh Ibnu Hajar (4t-Tahdzib, 7/238-239) setelah menyebutkan perbedaan
dan pendapat-pendapat itu berkata, “Ahli hadits menetapkan bahwa Abu Sarwa’ah

-adalah Uqbah itu sendiri. Perkataan mereka lebih diutamakan, insya All
' Menurutku, riwayat A/ Musnad di sini gamblang, menghentikan perbedaan
pendapat dan menghﬂangkan keraguan.

Redaksi, Zl!nll J& “Seperti bayangan ..." Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Kata
azh-zhullah artinya awan. Ad-Dabru artmya tawon. Ada yang mengatakan bahwa
tawon jantan, dan redaksinya tidak ada kata tlmggalnya Fahamathu artinya
menghalangi mereka."

Musnad Imam Ahmad —




Rasulullah SAW tiba-tiba mendahuluiku. Kemudian aku berlari kecil,
hingga aku bisa mendahului beliau. Saat itu ada seorang laki-laki
menoleh ke arahku dan berkata, ‘Bumi dibuat pendek untuk beliau
dan untuk sang kekasih Ibrahim’.”*®
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7917. Yazid menceritakan kepada kami, Hisyam bin Hassan
mengabarkan kepada kami dari Abu Hurairah, dia berkata, “Dilarang
berkacak pinggang di dalam shalat.” Aku kemudian bertanya kepada
Hisyam, “Apakah dia menyebutkannya dari Rasullah SAW‘7” Hisyam
menjawab dengan anggukan kepalanya, “Iya. el
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6 Sanadnya shahih. Hadits ini disebutkan dengan sanad yang sama pada hadits
no. 7497. Tetapi di sana redaksi, 3% 4§ «3bf “Bumi dilipat untuknya ...” termasuk
ucapan Abu Hurairah. Sedangkan di sini, itu adalah ucapan seorang laki-laki
disampingnya. Kami telah merinci penjelasan tentang ini dan fakhrij haditsnya.

Dalam riwayat Ibnu Hibban terhadap hadits ini tertulis dengan redaksi, “dan

kekasihku Ibrahim”, begitu juga dalam hadits yang telah disebutkan. Aku

merubahnya sesuai dengan redaksi Jami’ Al Masanid wa As-Sunan (7/219). Dalam
riwayat Al Hakim juga ditetapkan seperti itu, tapi penulis membenarkannya ke
kalimat “dan sang Kekasih” berdasarkan pendapat yang bagus. Dalam riwayat
Muslim seperti yang ada dalam riwayat Ibnu Hibban, tapi dipinggimya ditulis
dengan redaksi, "Barangkali redaksinya: Dan Sang Kekasih." Itu memang yang
benar, sebagaimana baru saja kami sebutkan. '

47 Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan dengan sanad yang sama pada
hadits no. 7884 dengan tambahan penjelasan untuk kata "berkacak pinggang", dari
perkataan Hisyam bin Hassan.

— Musnad Imam Ahmad
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7918. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Syu’bah
bin Al Hajjaj mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Abdul
Jabbar, dari Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi, dari Abu Hurairah, dari
Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, “Kerabat itu cabang yang berbelit

‘dari Maha Pengasih Azza wa Jalla. Dia datang pada Hari Kiamat
sambil berkata, ‘Wahai Tuhanku, aku diputus. Wahai Tuhanku, aku
dizhalimi. Wahai Tuhanku, aku diperlakukan buruk’.”*®

8 Sanadnya shahih. Muhammad bin Abdul Jabbar Al Anshari adalah perawi
terpercaya. Al Bukhari menulis riwayat hidupnya dalam 4! Kabir (1/1/169), dan
tidak menyebutkan cela tentangnya. Ibnu Abi Hatim menulis riwayat hidupnya
(4/1/15), dan dia juga menyebutkan dari Ayahnya, dia berkata, “Syaikh.” Sedangkan
Tbnu Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsigat. .

Mubammad bin Ka’b bin Salim Al Qurazhi, Abu Hamzah adalah seorang
tabiin, terpercaya, alim, banyak menghafal hadits, dan menjauhi dosa perbuatan
buruk. Al Bukhari menulis riwayat hidupnya dalam Al Kabir (1/1/216) dan Ash-
Shaghir (hal. 116) serta Ibnu Abi Hatim (4/1/67).

Hadits ini dinukil dalam Jami' Al Masanid wa As-Sunan (7/374, 8963, dan
9262) dari Affan, dan hadits no. 9871 dari Muhammad bin Ja’far, Hajjaj bin
Muhammad, dan dari Affan, pada hadits no. 9872, dari Abu Al Walid, keeempatnya
meriwayatkannya dari Syu’bah. Tetapi di akhir haditsnya ada tambahan redaksi, :Jé
ikl 1 aldly @il g ol Of e Gl e "Nabi SAW bersabda, ‘Tuhan
menjawabnya, “Apakah kamu tidak ridha dengan aku menyambung orang yang
menyambungmu dan memutus orang yang memutusmu? "’

HR. Al Bukhari (4] Adab Al Mufrad, hlm. 13) dari Hajjaj bin Minhal, dari
Syu’bah, dengan tambahan itu dan secara panjang; Tbnu Hibban (no. 442) dari jalur
Muhammad bin Katsir Al Abdi, dan (no. 444) dari jalur Abdushshamad, keduanya
meriwayatkannya dari Syu’bah (1/492, 493) dari manuskrip Al Ihsan secara panjang

“lebar; dan Al Hakim (4] Mustadrak, 4/162) dari jalur Amr bin Marzuq, dan dari
Muhammad bin Ja’far, keduanya meriwaytkannya dari Syu’bah.

Al Hakim berkata, “Sanad hadits ini shahih dan mereka berdua tidak
mengeluarkannya.” "

Kemudian Adz-Dzahabi sepakat dengannya. Al Haitsami menyebutkannya
dalam Majma’ Az-Zawa'id (8/149-150), dan dia berkata, “HR. Ahmad, dan
perawinya adalah perawi shahih, selain Muhammad bin Abdul Jabbar, yang dinilai

sebagai perawi terpercaya.”

Musnad Imam Ahmad —






